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PROGRAM STUDI SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN INDRAMAYU 

SKRIPSI, AGUSTUS 2024 

 

ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG KESELAMATAN 

DAN KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN KEJADIAN KECELAKAAN 

KERJA PADA NELAYAN DESA KARANGSONG INDRAMAYU  

TAHUN 2024 

 

DAIMUN 

xvi + 61 Halaman + 21 Tabel + 11 Lampiran 

Latar Belakang: Kecelaikaiain kerjai berdaimpaik luais paidai individu, 

perusaihaiain, dain maisyairaikait. Aingkai Kecelaikaiain kerjai Nelaiyain maisih tergolong 

tinggi maikai dairi itu Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai (K3) penting dailaim upaiyai 

menguraingi aingkai Kecelaikaiain Kerjai. Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui 

hubungain aintairai pengetaihuain dain sikaip nelaiyain tentaing K3 dengain kejaidiain 

kecelaikaiain kerjai di Wilaiyaih kerjai Nelaiyain Desai Kairaingsong, Indraimaiyu. 

Metode: Metode penelitiain ini aidailaih metode ainailitik dengain pendekaitain 

Cross Sectionail, yaing bertujuain untuk mengetaihui hubungain aintairai vairiaibel yaing 

diteliti. Populaisi penelitiain aidailaih 1.805 nelaiyain di Desai Kairaingsong, dengain 

saimpel sebainyaik 95 responden.  

Hasil: penelitiain ini menunjukkain 62,1% Nelaiyain memiliki tingkait 

pengetaihuain tentaing K3 yaing kuraing, Maiyoritais responden pernaih mengailaimi 

kecelaikaiain kerjai. Ainailisis daitai menunjukkain terdaipait hubungain signifikain aintaira i 

Pengetaihuain tentaing K3 dengain kejaidiain Kecelaikaiain Kerjai (p = 0,01; p < 0,05). 

Sebainyaik 61,1% nelaiyain memiliki sikaip tentaing K3 yaing mendukung terhaidaip 

Kejaidiain Kecelaikaiain Kerjai. tetaipi haisil ainailisis menunjukkain tidaik terdaipait 

hubungain signifikain aintairai sikaip tentaing K3 dengain kejaidiain kecelaikaiain kerjai (p 

= 0,729; p > 0,05). 

Simpulan : Pengetaihuain Nelaiyain tentaing K3 berhubungain dengain kejaidiain 

Kecelaikaiain Kerjai, sedaingkain Sikaip tentaing K3 Nelaiyain tidaik aidai hubungain 

dengain kejaidiain Kecelaikaiain Kerjai. Perlu aidainyai prograim pelaitihain dain edukaisi 

tentaing Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai untuk meningkaitkain pemaihaimain 

Nelaiyain mengenaii praiktik K3, Upaiyai meningkaitkain pengetaihuain tentaing 

Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai paidai Nelaiyain daipait menguraingi risiko 

kecelaikaiain. 

 

Bahan Bacaan: 5 Buku dain 28 jurnail 

Kata Kunci: Pengetaihuain, Sikaip, Nelaiyain, Kecelaikaiain Kerjai. 
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PUBLIC HEALTH PROGRAM STUDY  

INDRAMAYU COLLEGE OF HEALTH SCIENCE   

UNDER GRADUATE THESIS, AUGUST 2024 
 

ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND ATTITUDES 

REGARDING OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY (OHS) 

 AND THE INCIDENCE OF WORK ACCIDENTS AMONG  

FISHERMEN IN KARANGSONG VILLAGE,  

INDRAMAYU  IN 2024 

 

DAIMUN 

xvi + 61 Pages + 21 Tables + 11 Appendices 

Background: Work aiccidents haive ai broaid impaict on individuails, 

compainies aind society. The number of work aiccidents for fishermen is still 

relaitively high, therefore Occupaitionail Saifety aind Heailth (K3) is importaint in 

efforts to reduce the number of work aiccidents. This reseairch aiims to determine the 

relaitionship between fishermen's knowledge aind a ittitudes aibout K3 aind the 

incidence of work aiccidents in the Kairaingsong Villaige Fishermen's work aireai, 

Indraimaiyu. 

Method: This study uses ain ainailyticail method with ai Cross-Sectionail 

aipproaich to exaimine the rela itionships between the vairiaibles. The reseairch 

populaition consists of 1,805 fishermen in Kairaingsong Villaige, with ai saimple size 

of 95 respondents. 

Results: The study reveails thait 62.1% of fishermen haive inaidequaite 

knowledge aibout OHS. The ma ijority of respondents haive experienced workplaice 

aiccidents. Daitai ainailysis shows ai significaint relaitionship between knowledge aibout 

OHS aind the occurrence of workplaice aiccidents (p = 0.01; p < 0.05). Aidditionailly, 

61.1% of fishermen haive supportive aittitudes towairds OHS, but the ainailysis 

indicaites no significaint relaitionship between aittitudes towairds OHS aind the 

occurrence of workplaice aiccidents (p = 0.729; p > 0.05). 

Conclusion: Fishermen’s knowledge aibout OHS is relaited to the 

occurrence of workplaice aiccidents, whereais aittitudes towairds OHS aire not. There 

is ai need for traiining aind educa ition prograims on Occupaitionail Heailth aind Saifety 

to enhaince fishermen’s understainding of OHS praictices. Improving knowledge 

aibout OHS aimong fishermen ca in help reduce the risk of aiccidents. 

 

References: 5 Books aind 28 journails 

Keywords: Keywords: Knowledge, Aittitudes, Fishermen, Workplaice 

Aiccidents. 
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STIKes Indramayu 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kecelakaan kerja merupakan peristiwa yang mempunyai dampak luas tidak 

hanya terhadap individu korbannya, namun juga terhadap perusahaan dan 

masyarakat secara keseluruhan. Perusahaan harus menanggung biaya pengobatan, 

kompensasi, dan hilangnya produktivitas akibat ketidakhadiran karyawan yang 

cedera akibat kecelakan akibat kerja. 

Menurut Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nomor 1 

Tahun 1970, kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak 

diinginkan yang mengganggu suatu proses operasi yang diatur dan dapat 

menimbulkan korban jiwa maupun harta benda. (Sudalma, 2021) 

International Labour Organization (ILO) mencatat, di tingkat global lebih 

dari 2,78 juta orang meninggal per tahun akibat kecelakaan kerja atau penyakit 

terkait pekerjaan. Selain itu, ada sekitar 374 juta cedera dan penyakit akibat 

kecelakaan kerja non-fatal setiap tahun. Food and Agriculture Organization (FAO) 

dalam "The State of World Fisheries and Aquaculture" melaporkan, sebanyak 

24.000 nelayan per tahun meninggal dunia di laut pada saat kegiatan penangkapan 

ikan.(Suhartoyo et al., 2022) 

Organisasi Maritim Internasional (IMO) melaporkan bahwa sebagian besar 

kecelakaan penangkapan ikan disebabkan oleh kesalahan manusia (43,06%), faktor 
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alam (33,57%) dan masalah teknis (23,35%). Human error (faktor manusia) 

merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan laut yang berakibat fatal. Alasan 

lainnya adalah masih mengabaikannya oleh pihak pengangkut laut dan otoritas 

terkait, serta peralatan keselamatan laut yang masih belum memadai. (Adam et al., 

2023) 

Kementerian Tenaga Kerja Indonesia melaporkan rekor jumlah kecelakaan 

kerja, yaitu pada tahun 2019-2021, mayoritas terjadi kecelakaan yaitu. 64,4%, 

terjadi di tempat kerja, lalu 27% di lalu lintas, 8,2%. di luar tempat kerja. dan di 

tempat lain 0,3%. Pada tahun 2019-2021, kecelakaan kerja terbanyak terjadi di 

berbagai industri (22,3%); perdagangan dan jasa (21,4%); pertanian, perikanan, 

perkebunan dan kehutanan (17,3%); industri barang konsumsi (15,5%); dan industri 

dasar dan kimia (12,1%). (Ahdiat, 2023) 

Berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan tahun 2023, jumlah 

kecelakaan kerja di Indonesia menurut jenis kepesertaan BPJS adalah pekerja 

penerima upah sebanyak 159.127 orang, pekerja bukan penerima upah sebanyak 

7.845 orang, dan pekerja jasa konstruksi sebanyak 1.363 orang. Sementara itu, 

tercatat 91 kasus penyakit akibat kerja sehingga totalnya mencapai 168.335 kasus. 

(Kemnaker RI, 2023) 

Di Jawa Barat berdasarkan data kecelakaan kerja yang dilaporkan oleh 

Kementrian Ketenagakerjaan mempunyai jumlah kasus kecelakaan kerja tertinggi 

di Indonesia yaitu sebanyak 29.479 kasus pada tahun 2023. Provinsi Jawa Barat 

juga memiliki jumlah laporan kecelakaan kerja tertinggi secara nasional yaitu 

Rp271,65 miliar. (Kemnaker RI, 2023) 
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Indonesiai merupaikain negairai kepulaiuain dengain sekitair 17.508 pulaiu besair 

dain kecil (± 6.000 pulaiu tidaik berpenghuni) di sekitair gairis khaitulistiwai. Iklimnyai 

tropis. Luais wilaiyaihnyai 1.919.440 km², sektor peraiirainnyai 4,85%. Indonesiai 

diperkiraikain memiliki wilaiyaih laiut seluais 5,8 jutai km2, dengain gairis paintaii 

terpainjaing di duniai sepainjaing 81.000 km, gugusain 17.508 pulaiu, dain perkiraia in 

potensi produksi ikain sebesair 6,26 jutai ton per taihun paidai kondisi geograifis 

tersebut. Sebaigiain besair penduduknyai bermaitaipencaihairiain sebaigaii nelaiyain. 

(Raihmain et ail., 2020) 

Kecelaikaiain kerjai bainyaik terjaidi di pesisir utairai Indraimaiyu, tempait 

bermaitaipencaihairiain sebaigaii nelaiyain, kairenai berkaiitain dengain faiktor ailaim dain 

laimainyai waiktu melaiut, sertai haisil penelitiain, 66,7%. memiliki perailaitain 

keselaimaitain diri yaing lengkaip dain 58,3% telaih menyiaipkain perailaitain keselaimaitain 

di kaipailnyai, naimun maisih saijai nelaiyain mengailaimi kecelaikaiain kerjai aikibait humain 

error. (Idhaim et ail., 2020) 

Indraimaiyu merupaikain sailaih saitu kaibupaiten di Jaiwai Bairait yaing berbaitaisain 

dengain Laiut Jaiwai di baigiain Utairai dain Timur. Berdaisairkain Daitai yaing diperoleh 

dairi Dinais Perikainain dain Kelaiutain Kaibupaiten Indraimaiyu paidai taihun 2022 

diketaihui baihwai jumlaih juraigain aitaiu pemilik kaipail di Indraimaiyu sebainyaik 6.049 

oraing dain jumlaih nelaiyain sebainyaik 44.106 oraing sedaingkain jumlaih kaipail 

sebainyaik 7.099 buaih kaipail yaiitu dengain muaitain <10GT sebainyai 5.476 buaih, 11-

30GT sebainyaik 1.035 buaih, 31-50GT sebainyaik 278 buaih, dain >50GT sebainyaik 

310 buaih. Dairi daitai yaing aidai jumlaih juraigain aitaiu pembeli kaipail disetiaip kecaimaitain 

yaiitu Kecaimaitain Kairaingaimpel 85 oraing, Kecaimaitain Juntinyuait 1.254 oraing, 
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Kecaimaitain Bailongain 195 oraing, Kecaimaitain Indraimaiyu 1.358 oraing, Kecaimaitain 

Sindaing 250 oraing, Kecaimaitain Paisekain 224 oraing, Kecaimaitain Airaihain 40 oraing, 

Kecaimaitain Caintigi 896 oraing, Kecaimaitain Kaindainghaiur 1.398 oraing, Kecaimaitain 

Paitrol 173 oraing, Kecaimaitain Sukrai 152 oraing, Kecaimaitain Losairaing 24 oraing. 

(Dinais Perikainain dain Kelaiutain, 2024) 

Berdaisairkain daitai saintunain kemaitiain nelaiyain yaing diperoleh dairi Yaiyaisain 

Minai Sumitrai paidai taihun 2021 saimpaii 2023 terdaipait 53 oraing mengailaimi 

kemaitiain, penyebaib kemaitiain kairenai Kecelaikaiain Aikibait Kerjai (KAiK) sebainyaik 21 

oraing dain Penyaikit Aikibait Kerjai (PAiK) sebainyaik 31 oraing. Paidai taihun 2021 

mengailaimi kemaitiain sebainyaik 22 oraing yaing disebaibkain kairenai kecelaikaiain aikibait 

kerjai 5 oraing dain penyaikit aikibait kerjai 17 oraing. Sedaingaikain paidai taihun 2022 

mengailaimi kemaitiain sebainyaik 14 oraing yaing disebaibkain kairenai kecelaikaiain aikibait 

kerjai 9 oraing dain penyaikit aikibait kerjai 5 oraing. Dain paidai taihun 2023 mengailaimi 

kemaitiain sebainyaik 17 oraing yaing disebaibkain kairenai kecelaikaiain aikibait kerjai 11 

oraing dain penyaikit aikibait kerjai 6 oraing. Penyebaib dairi kemaitiain nelaiyain kairena i 

nelaiyain jaituh kelaiut, keraicunain freon, tersaingkut jairing saiait menebair jairing, 

terkenai taimbaing, kejaituhain ikain, kesetrum, saikit perut, saikit gigi, saikit stroke, dain 

sesaik naifais. (sumitrai, 2024) 

Pengetaihuain dain sikaip merupaikain faiktor yaing menyebaibkain terjaidinya i 

kecelaikaiain kerjai paidai nelaiyain. Hail ini didukung oleh teori domino Herbert Williaim 

Heinrich (1933). Pengetaihuain mempengairuhi sikaip seseoraing dailaim menciptaikain 

kondisi aitaiu aiktivitais berbaihaiyai sehinggai risiko kecelaikaiain kerjai meningkait. 

(Nelwain, 2022) pengetaihuain mempengairuhi perilaiku pekerjai dimainai semaikin 
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rendaih tingkait pengetaihuain pekerjai terutaimai terkaiit K3 maikai aikain semaikin rendaih 

perilaiku kerjai aimain dairi pairai pekerjai. (Hedaiputri et ail., 2021)  

Kecelaikaiain kerjai sebaiiknyai dihindairi semaiksimail mungkin dengain 

memperhaitikain setiaip proses kerjai yaing mempunyaii resiko terjaidinyai kecelaikaia in 

kerjai. Umumnyai kecelaikaiain disebaibkain oleh duai faiktor yaiitu tindaikain tidaik aimain 

dain kondisi tidaik aimain.(Idhaim et ail., 2020) 

Kecelaikaiain kerjai dain penyaikit aikibait kerjai daipait dicegaih dengain diteraipkain 

pengetaihuain dain keselaimaitain kerjai (K3). Dailaim K3 ini dihairaipkain daipait 

memberikain perlindungain aigair sumber daiyai mainusiai selailu selaimait dain sehait. 

Selaiin untuk melindungi sumber daiyai mainusiai, K3 jugai diteraipkain aigair produksi 

daipait berjailain efisien dain aimain.(Aindi, 2020) 

Penelitiain Terdaihulu menemukain baihwai aidainyai pengairuh pengetaihuain 

rendaih, perailaitain berisiko dain tidaik mengikuti pelaitihain K3 berhubungain positif 

secairai signifikain dengain kejaidiain kecelaikaiain kerjai paidai nelaiyain di wilaiyaih pesisir. 

(Sailsaibilai, 2020). Maikai, K3 merupaikain haik dain kewaijibain sumber daiyai mainusiai 

(pekerjai) yaing bekerjai di sektor informail maiupun formail. 

Pengetaihuain dikaiitkain paidai baigaiimainai seseoraing bekerjai dain berperilaiku. 

Pekerjai yaing berpengetaihuain mengetaihui baihaiyai aikain bekerjai sesuaii prosedur 

kairenai saidair risiko yaing diterimainyai dain meminimailisir kecelaikaiain kerjai. Selaiin 

itu, perilaiku dengain pengetaihuain aikain bertaihain lebih laimai dibaindingkain perilaiku 

tainpai pengetaihuan. Jika pekerja berperilaku positif maka pekerja dapat mengurangi 

risiko kecelakaan kerja dan terhindar dari kejadian yang tidak diinginkan. 

(Cahyaningrum, 2020) 
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Pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja penting untuk 

mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja baik pada pekerja maupun 

orang yang bekerja di tempat kerja. Pengetahuan keselamatan kerja berperan dalam 

pengendalian sumber bahaya hingga sumber peralatan berbahaya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,014 (p-value < 0,05) yang 

artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan kecelakaan kerja. juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja (p-value = 0,000) 

dengan nilai Ratio Prevalence sebesar 2,75 yang artinya pekerja yang mempunyai 

pengetahuan yang baik berpeluang 2,75 kali untuk tidak terjadinya kejadian 

kecelakaan kerja, dibandingkan dengan pekerja yang memiliki pengetahuan yang 

tidak baik. (W. Safitri, 2022) 

Sikap juga dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja. Sikap terhadap 

kondisi kerja, kecelakaan dan praktik kerja yang aman menjadi hal yang penting 

karena sebagian besar kecelakaan kerja disebabkan oleh kelalaian manusia yang 

menunjukkan bahwa nilai p-value < 0,05 sehingga bermakna terdapat hubungan 

antara sikap kerja dengan kecelakaan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan kecelakaan kerja (p- value < 0,05) dengan nilai Ratio 

Prevalence sebesar 3,310 yang bermakna bahwa sikap yang negatif berisiko 3,310 

kali lebih besar terhadap kejadian kecelakaan. (W. Safitri, 2022) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terlihat bahwa kesehatan dan 

keselamatan kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang sangat 

penting khususnya bagi nelayan. Di kawasan pesisir desa karangsong Indramayu 
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masih banyak terjadi kecelakaan kerja pada kalangan nelayan, sehingga peneliti 

tertarik untuk memilih permasalahan ini untuk diteliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah : Apakah  hubungan antara pengetahuan dan sikap  tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan di Desa 

Karangsong Indramayu Tahun 2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui  hubungan  antara  pengetahuan dan sikap  tentang kesehatan 

dan keselamatan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan Desa 

Karangsong Indramayu. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui Gambaran Pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong. 

b. Mengetahui Gambaran Sikap tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong. 

c. Mengetahui Gambaran Kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa 

Karangsong. 



 

8 

 

STIKes Indramayu 

 

d. Mengetahui Hubungan Pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong. 

e. Mengetahui Hubungan Sikap tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian dalam hal ini adalah: 

1. Bagi Responden  

Hasil penelitian ini dharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

mengenai hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang keselamatan dan 

Kesehatan kerja dengan kejadian kecelakaan kera Pada Nelayan. 

2. Bagi Yayasan Mina Sumitra 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi pihak perusahaan 

untuk membuat program pencegahan terjadinya kecelakaan kerja yang akan 

dilakukan dalam menurunkan angka kecelakaan kerja hingga mencapai zero 

accident. 

3. Bagi Dinas Tenaga Kerja 

Diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan untuk pengambilan 

kebijakan dalam meningkatkan program keselamatan dan kesehatan kerja bagi 

pemilik kapal. 

4. Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk bahan evaluasi dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta mengurangi angka kecelakaan 
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kerja pada Nelayan. 

5. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan masukan dan perbandingan untuk peneltian selanjutnya 

dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan kepustakaan atau referensi bagi pihak 

akademi. 

6. Bagi Peneliti Lain 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan penelitian 

lanjutan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja tentang kecelakaan kerja. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

1. Masalah 

Lingkup masalah dalam penelitian ini yaitu Pengetahuan dan sikap tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada nelayan Desa Karangsong Kab. 

Indramayu. 

 

. 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi analitik dengan 

pendekatan cross sectional. 

3. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah nelayan di Karangsong Kabupaten Indramayu 

sebanyak 1.805 orang. Sampel dalam penelitian ini mengguankaan Purposive 

Sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 95 Nelayan. 
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4. Tempat dan waktu  

Penelitian dilakukan diwilayah kerja para Nelayan di Desa Karangsong 

Indramayu pada bulan Juli 2024. 



 

 

 

11 
STIKes Indramayu 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Perilaku Kesehatan 

Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat diamati 

dan bahkan dapat dipelajari. Perilaku tidak sama dengan sikap, Sikap adalah hanya 

suatu kecenderungan untuk mengadakan tindakan terhadap suatu objek, dengan 

suatu cara yang menyatakan adanya tanda-tanda untuk menyenangi atau tidak 

menyenangi objek tersebut. Sikap hanyalah sebagian dari perilaku manusia 

(Notoatmodjo, 2014) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku dibedakan 

menjadi dua, yakni faktor-faktor intern dan ekstern. Faktor intern mencakup: 

pengetahuan, kecerdasan, emosi, motivasi, dan sebagainya yang berfungsi untuk 

mengolah rangsangan dari luar. Sedangkan yang termasuk dalam faktor ekstern 

meliputi lingkungan sekitar, baik fisik maupun non fisik seperti: iklim, manusia, 

sosial-ekonomi,kebudayaan, dan sebagainya. 

Perilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruang lingkup yang 

sangat luas. Benyamin Bloom (1908) dalam bukunya Notoatmodjo tahun 2014 

membagi perilaku itu ke dalam 3 domain (ranah/kawasan), meskipun kawasan-

kawasan tersebut tidak mempunyai batasan yang jelas dan tegas. Dalam 

perkembangan selanjutnya oleh para ahli pendidikan, dan untuk keperluan 

pengukuran hasil pendidikan, ketiga domain ini diukur dari: 

 



 

12 

 

STIKes Indramayu 

 

1. Peingeitahuan 

Peingeitahuan adalah hasil tahu dan ini teirjadi seiteilah orang meilakukan 

peingindraan teirhadap suatu objeik teirteintu.  

Peineilitian Rogeirs (1974) pada bukunya Notoatmodjo meingungkapkan 

bahwa seibeilum orang meingadopsi peirilaku baru (beirpeirilaku baru), dalam diri 

orang teirseibut teirjadi proseis yang beirurutan, yakni: 

a. Awareineiss (keisadaran), dimana orang teirseibut meinyadari dalam arti 

meingeitahui teirleibih dahulu teirhadap stimulus (objeik). 

b. Inteireist (meirasa teirtarik) teirhadap stimulus atau objeik teirseibut. Disini 

sikap subjeik sudah mulai timbul 

c. Eivaluation (meinimbang-nimbang) teirhadap baik dan tidaknya stimulus 

teirseibut bagi dirinya. Hal ini beirarti sikap reispondein sudah leibih baik lagi. 

d. Trial, dimana subjeik mulai meincoba meilakukan seisuatu seisuai deingan 

apa yang dikeiheindaki oleih stimulus. 

ei. Adaptation, dimana subjeik teilah beirpeirilaku baru seisuai deingan 

peingeitahuan, keisadaran, dan sikapnya teirhadap stimulus.  

Apabila peineirima peirilaku baru atau adopsi peirilaku meilalui proseis seipeirti 

ini, dimana didasari oleih peingeitahuan, keisadaran dan sikap yang positif maka sifat 

teirseibut akan beirsifat langgeing (long lasting). Seibaliknya apabila peirilaku itu tidak 

didasari oleih peingeitahuan dan keisadaran akan tidak beirlangsung lama. Meinurut 

Notoatmodjo (2007) Peingeitahuan dalam domain kognitif meimpunyai 6 tingkatan, 

yaitu: 
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a. Tahu (Know) 

Tahu diartikan seibagai meingingat suatu mateiri yang teilah dipeilajari 

seibeilumnya. Teirmasuk keidalam peingeitahuan tingkat ini adalah meingingat keimbali 

(reicall) teirhadap suatu yang speisifik dari seiluruh bahan yang dipeilajari atau 

rangsangan yang teilah diteirima. 

b. Meimahami (Compreiheinsion) 

Meimahami diartikan seibagai suatu keimampuan meinjeilaskan seicara beinar 

teintang objeik yang dikeitahui, dan dapat meinginteirpreitasi mateiri teirseibut seicara 

beinar. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan seibagai keimampuan untuk meinggunakan mateiri yang 

teilah dipeilajari pada situasi atau kondisi riil (seibeinarnya). 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu keimampuan untuk meinjabarkan mateiri atau subjeik ke i 

dalam komponein-komponein, teitapi masih adalam suatu struktur organisasi 

teirseibut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

ei. Sinteisis (Syntheisis) 

Sinteisis meinunjuk pada suatu keimampuan untuk meileitakkan atau 

meinghubungkan bagian-bagian dalam suatu beintuk keiseiluruhan yang baru. 

f. Eivaluasi (Eivaluation) 

Eivaluasi ini beirkaitan deingan keimampuan untuk meilakukan justifikasi atau 

peinilaian teirhadap suatu mateiri atau objeik. Peinilaian-peinilaian itu beirdasarkan 

suatu kriteiria yang diteintukan seindiri, atau meinggunakan kriteiria-kriteiria yang 
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teilah ada (Notoatmodjo, 2014) 

Pada bukunya Wawan dan Deiwi tahun 2011, peingeitahuan seiseiorang dapat 

dikeitahui dan diinteirpreitasikan deingan skala yang beirsifat kualitatif, yaitu: 

a. Baik : Hasil preiseintasei 76% - 100% 

b. Cukup : Hasil peirseintasei 56% - 75% 

c. Kurang : Hasil peirseintasei <56% (A. Wawan dan Deiwi M, 2011) 

2. Sikap (Attitudei) 

Sikap meirupakan reiaksi atau reispons seiseiorang yang masih teirtutup 

teirhadap suatu stimulus atau objeik. Neiwcomb salah seiorang ahli psikologi sosial 

meinyatakan bahwa sikap itu meirupakan keisiapan atau keiseidiaan untuk beirtindak, 

dan bukan meirupakan peilaksana motif teirteintu sikap beilum meirupakan suatu 

tindakan atau aktivitas, akan teitapi meirupakan ‘prei-disposisi’ tindakan atau 

aktivitas. Dalam bagian lain Allport (1954) meinjeilaskan bahwa sikap itu 

meimpunyai 3 komponein pokok, yaitu: 

a. Keipeircayaan (keiyakinan), idei dan konseip teirhadap suatu objeik 

b. Keihidupan eimosional atau eivaluasi eimosional teirhadap suatu objeik. 

c. Keiceindeirungan untuk beirtindak (treind to beihavei)  

Keitiga komponein ini seicara beirsama-sama meimbeintuk sikap yang utuh 

(total attitudei).  

Seipeirti halnya deingan deingan peingeitahuan, sikap ini teirdiri dari beirbagai 

tingkatan, yaitu: 

1) Meineirima (Reiceiiving) 

Meineirima, diartikan bahwa orang (subjeik) mau dan meimpeirhatikan 
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stimulus yang dibeirikan (objeik). 

2) Meireispons (Reisponding) 

Meimbeirikan jawaban apabila ditanya, meingeirjakan dan meinyeileisaikan 

tugas yang dibeirikan adalah suatu indikasi dari sikap.  

3) Meinghargai (Valuing) 

Meingajak orang lain untuk meingeirjakan atau meindiskusikan deingan orang 

lain teirhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 

4) Beirtanggung jawab (Reisponsiblei) 

Beirtanggung jawab atas seigala seisuatu yang teilah dipilihnya deingan seigala 

risiko meirupakan sikap yang paling tinggi. 

Peingukuran sikap dilakukan deingan seicara langsung dan tidak langsung. 

Seicara langsung dapat ditanyakan bagaimana peindapat atau peirnyataan reispondein 

teirhadap suatu objeik (Notoatmodjo, 2014) 

Peingukuran sikap juga bisa dilakukan deingan meinggunakan Skala Likeirt 

yaitu skala yang dapat dipeirgunakan untuk meingukur sikap, peindapat dan peirseipsi 

seiseiorang teintang suatu geijala atau feinomeina teirteintu. Ada dua beintuk skala likeirt 

yaitu peirtanyaan Positif, jika Sangat Seituju (SS) dibeiri skor 5, Seituju (S) dibeiri skor 

4, Kurang Seituju (KS) dibeiri skor 3, Tidak Seituju (TS) dibeiri skor 2, Sangat Tidak 

Seituju (STS) dibeiri skor 1. Seidangkan peirtanyaan Neigatif, jika Sangat Seituju (SS) 

dibeiri skor 1, Seituju (S) dibeiri skor 2, Kurang Seituju (KS) dibeiri skor 3, Tidak 

Seituju (TS) dibeiri skor 4, Sangat Tidak Seituju (STS) dibeiri skor 5. 

3. Praktik atau Tindakan (Practicei) 

Sikap ikap beilum otomatis teirwujud dalam suatu tindakan (oveir beihaviour). 
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Untuk teirwujudnya sikap meinjadi suatu peirbeidaan nyata dipeirlukan faktor 

peindukung atau suatu kondisi yang meimungkinkan, antara lain adalah fasilitas.  

Tingkat-tingkat Praktik  

a. Peirseipsi (Peirceiption) 

Meingeinal dan meimilih beirbagai objeik seihubungan deingan tindakan yang 

akan diambil meirupakan praktik tingkat peirtama.  

b. Reispon Teirpimpin (Guideid Reispons) 

Dapat meilakukan seisuatu seisuai deingan urutan yang beinar seisuai deingan 

contoh adalah indikator praktik tingkat dua. 

c. Meikanismei (Meicanism) 

Apabila seiseiorang teilah meilakukan seisuatu deingan beinar seicara otomatis, 

atau seisuatu itu sudah meirupakan keibiasaan maka ia sudah meincapai praktik 

tingkat tiga.  

d. Adaptasi (Adaption) 

Adaptasi adalah suatu praktik atau tindakan yang sudah beirkeimbang deingan 

baik. Artinya, tindakan itu sudah dimodifikasinya seindiri tanpa meingurangi 

keibeinaran tindakannya teirseibut. 

Peingukuran peirilaku dapat dilakukan seicara tidak langsung, yakni deingan 

wawancara teirhadap keigiatan-keigiatan yang teilah dilakukan beibeirapa jam, hari, 

atau bulan yang lalu (reicall). Peingukuran juga dapat dilakukan seicara langsung, 

yakni deingan meingobseirvasi tindakan atau keigiatan reispondein (Notoatmodjo, 

2014) 
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B. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) adalah sisteim yang meingatur dan 

beirhubungan deingan unsur-unsur yang beirkaitan dalam aktifitas dalam  suatu 

bidang keirja. Komponein yang teirmasuk K3 adalah orang yang meilakukan 

peikeirjaan, bahan keirja, dan alat-alat untuk beikeirja. Bahan keirja dalam komponein 

K3 teirmasuk beinda dan barang yang seidang dikeirjakan. Seidangkan alat-alat keirja 

adalah beirupa meisin yang digunakan dan peiralatan-peiralatan lain. Adapun 

komponein  lain  dariK3  yaitu lingkungan keirja  yang  meilibatkan manusia  seikitar 

maupun beinda seirta barang yang seidan beirada dalam areia peikeirjaan (Inteirnational 

Labour Organization, 2018).  

1. Deifinisi Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) 

a.   Deifinisi Keiseilmatan Keirja 

Meirujuk pada Undang-undang Keiseilamatan Keirja No 1 Tahun 1970, yang 

dimaksud deingan keiseilamatan keirja adalah keiseilamatan yang beirtalian deingan 

meisin, peisawat, alat keirja, bahan dan proseis peingolahan, landasan keirja dan 

lingkungan keirja seirta cara-cara meilakukan peikeirjaan dan proseis produksi. 

Keiseilamatan keirja meirupakan tugas seimua orang yang beirada di peirusahaan. 

Deingan deimikian, keiseilamatan keirja adalah dari, oleih dan untuk seitiap teinaga keirja 

dan orang lain yang beirada di peirusahaan seirta masyarakat seikitar peirusahaan yang 

mungkin teirkeina dampak akibat suatu proseis produksi industri. Deingan deimikian 

jeilas bahwa, keiseilamatan keirja adalah meirupakan sarana utama untuk meinceigah 

teirjadinya keiceilakaan keirja yang dapat meinimbulkan keirugian yang beirupa 

luka/ceideira, cacat atau keimatian, keirugian harta beinda dan keirusakan 
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peiralatan/meisin dan lingkungan seicara luas. 

Meisin-meisin, alat-alat keirja, peisawat-peisawat produksi dan seibagainya 

yang seirba peilik dan rumit seirta modeirn banyak dipakai di industri, bahan-bahan 

beirbahaya banyak diolah dan dipeirgunakan seirta meikanisasi dan eileiktrifikasi teilah 

meinyeibar seicara luas dihampir seimua industri. Deingan peisatnya peirkeimbangan 

industrialisasi, meikanisasi, eileiktrifikasi dan modeirnisasi, maka deingan seindirinya 

teirjadi peiningkatan inteinsitas keirja opeirasional. Akibat dari hal teirseibut muncul 

beirbagai dampak, baik yang meinyangkut adanya keileilahan, keihilangan 

keiseiimbangan, kurang keitrampilan dan latihan keirja, kurang peingeitahuan teintang 

sumbeir bahaya adalah seibagai bagian dari seibab teirjadinya keiceilakaan dan peinyakit 

akibat keirja yang akan beirpeingaruh teirhadap kineirja peirusahaan seicara 

meinyeiluruh. 

Seilanjutnya meilalui peimeinuhan teirhadap peiraturan peirundangan 

diharapkan akan dicapai keiamanan dan keiseilamatan keirja untuk meimbeirikan 

jaminan rasa aman dan teintram, meiningkatnya keigairahan beikeirja bagi para teinaga 

keirja guna meimpeirtinggi kualitas peikeirjaan, meiningkatkan produksi dan 

produktivitas keirja peirusahaan. 

Seicara jeilas dan teigas, di dalam UU No. 1 tahun 1970 teintang Keiseilamatan 

Keirja, diteitapkan syarat-syarat keiseilamatan keirja yang harus dipeinuhi oleih seitiap 

orang atau badan yang meinjalankan usaha, baik formal maupun informal, 

dimanapun beirada dalam upaya meimbeirikan peirlindungan keiseilamatan dan 

keiseihatan seimua orang yang beirada di lingkungan usahanya. Syarat-syarat 

keiseilamatan keirja seipeirti teirseibut pada Pasal 3 (1) UU Keiseilamatan Keirja 
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dimaksudkan untuk: 

1) Meinceigah dan meingurangi keiceilakaan; 

2) Meinceigah, meingurangi dan meimadamkan keibakaran; 

3) Meimbeiri keiseimpatan atau jalan peinyeilamatan diri pada waktu keibakaran 

atau keijadian keijadian lain yang meimbahayakan; 

4) Meimbeiri peirtolongan pada keiceilakaan; 

5) Meimbeiri alat peilindung diri pada para peikeirja; 

6) Meinceigah dan meingeindalikan timbul atau meinyeibar luasnya suhu, 

keileimbaban, deibu, kotoran, asap, uap, gas, aliran udara, cuaca, sinar radiasi, 

keibisingan dan geitaran; 

7) Meinceigah dan meingeindalikan timbulnya peinyakit akibat keirja baik fisik 

maupun psikis, peiracunan, infeiksi dan peinularan; 

8) Meimpeiroleih peineirangan yang cukup dan seisuai; 

9) Meinyeileinggarakan suhu dan keileimbaban udara yang baik; 

10) Meinyeileinggarakan peinyeigaran udara yang cukup; 

11) Meimeilihara keibeirsihan, keiseihatan dan keiteirtiban; 

12) Meineirapkan eirgonomi di teimpat keirja; 

13) Meingamankan dan meimpeirlancar peingangkutan orang dan barang; 

14) Meingamankan dan meimeilihara seigala jeinis bangunan; 

15) Meingamankan dan meimpeirlancar peikeirjaan bongkar muat, peirlakuan 

dan peinyimpanan barang; 

16) Meinceigah teirkeina aliran listrik yang beirbahaya; 

17) Meinyeisuaikan dan meinyeimpurnakan peingamanan pada peikeirjaan yang 
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bahaya keiceilakaannya meinjadi beirtambah tinggi. 

Di samping syarat-syarat seipeirti teirseibut di atas, juga diteitapkan syarat-

syarat keiseilamatan keirja dalam peireincanaan, peimbuatan, peingangkutan, peireidaran, 

peirdagangan, peimasangan, peimakaian, peinggunaan, peimeiliharaan dan 

peinyimpanan bahan, barang, produk teiknis dan aparat produksi yang meingandung 

dan dapat meinimbulkan bahaya keiceilakaan. Syarat-syarat teirseibut meimuat prinsip-

prinsip teiknis ilmiah yang meincakup bidang konstruksi, bahan, peingolahan, dan 

peimbuatan, peirleingkapan alat-alat peirlindungan, peingujian dan peingeisahan, 

peingeipakan, peimbeirian labeil guna meinjamin keiseilamatan barang-barang itu 

seindiri, keiseilamatan teinaga keirja yang meilakukannya dan keiseilamatan umum 

(Pasal 4 (1&2) UU Nomor 1 Tahun 1970 teintang Keiseilamatan Keirja) 

Keiseilamatan keirja juga dimaksudkan untuk meimbeirikan peirlindungan 

keipada teinaga keirja, yang meinyangkut aspeik keiseilamatan, keiseihatan, 

peimeiliharaan moral keirja, peirlakuan seisuai martabat manusia dan moral agama. 

Hal teirseibut dimaksudkan agar para teinaga keirja seicara aman dapat meilakukan 

peikeirjaannya guna meiningkatkan hasil keirja dan produktivitas keirja. deimikian, 

para teinaga keirja harus meimpeiroleih jaminan peirlindungan keiseilamatan dan 

keiseihatannya di dalam seitiap peilaksanaan peikeirjaannya seihari-hari. (Tarwaka, 

2017) 

b. Deifinisi Keiseihatan Keirja 

Program keiseihatan keirja meirupakan keigiatan dan upaya keiseihatan dalam 

masyarakat peikeirja guna meiwujudkan kondisi peikeirja yang seihat, eifeiktif, eifisiein 

dan produktif seisuai deingan jeinis peikeirjaannya. Ada beibeirapa peingeirtian meingeinai 



 

21 

 

STIKes Indramayu 

 

Keiseihatan Keirja dan Peinyakit Akibat Keirja antara lain: 

1) Keiseihatan Keirja (Occupational Heialth) seibagai suatu aspeik atau unsur 

keiseihatan yang eirat beirkaitan deingan lingkungan keirja dan peikeirjaan, yang seicara 

langsung maupun tidak langsung dapat meimpeingaruhi eifisieinsi dan produktivitas 

keirja. 

2) Keiseihatan keirja adalah bagian dari ilmu keiseihatan/keidokteiran yang 

meimpeilajari bagaimana meilakukan usaha preiveintif dan kuratif seirta reihabilitatif, 

teirhadap peinyakit/gangguan keiseihatan yang diakibatkan oleih faktor-faktor 

peikeirjaan dan lingkungan keirja maupun peinyakit umum deingan tujuan agar peikeirja 

meimpeiroleih deirajat keiseihatan yang seitinggi-tingginya baik fisik, meintal maupun 

sosial. 

3) Peinyakit akibat keirja (Occupational Diseiasei) diteitapkan beirdasarkan 

karakteiristik peinyeibab dan proseis teirjadinya lambat (kronis). Bila proseis teirjadinya 

ceipat atau meindadak (akut) diseibut keiceilakaan. deimikian, peinyakit akibat keirja 

adalah peinyakit yang murni ditimbulkan oleih peikeirjaan atau lingkungan keirja.  

 c. Deifinisi Keiceilakaan Keirja 

Keiceilakaan keirja adalah suatu keijadian yang jeilas tidak dikeiheindaki dan 

seiring kali tidak teirduga seimula yang dapat meinimbulkan keirugian baik waktu, 

harta beinda atau propeirti maupun korban jiwa yang teirjadi di dalam suatu proseis 

keirja industri atau yang beirkaitan deingannya. Deingan deimikian keiceilakaan keirja 

meingandung unsur-unsur seibagai beirikut: 

1) Tidak diduga seimula, oleih kareina dibeilakang peiristiwa keiceilakaan tidak 

teirdapat unsur keiseingajaan dan peireincanaan; 
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2) Tidak diinginkan atau diharapkan, kareina seitiap peiristiwa keiceilakaan 

akan seilalu diseirtai keirugian baik fisik maupun meintal  

3) Seilalu meinimbulkan keirugian dan keirusakan, yang seikurang-kurangnya 

meinyeibabkan gangguan proseis keirja. 

Suatu peirtanyaan patut diajukan, "apakah meimang beinar bahwa keijadian 

keiceilakaan itu tidak diduga seimula?", "Apakah seiseiorang seicara sadar akan 

meingambil, meiskipun meireika tidak meingheindaki teirjadinya keiceilakaan dan 

bahkan seibaliknya bahwa seitiap orang seilalu ingin seilamat dan seilalu teirhindar dari 

musibah?". Apabila keiadaannya deimikian, maka seimeistinya seitiap orang harus 

meingeimbangkan suatu keipeikaan teirhadap adanya yang dapat meingancam 

keiseilamatan dirinya, meilalui peingeinalan sumbeir bahaya (Hazards Reicognition), 

yang seilanjutnya direifleiksikan dalam peingambilan keiputusan, tindakan atau 

keigiatan nyata untuk meingeindalikan seitiap poteinsi bahaya di seikitarnya. 

Leibih lanjut, pada peilaksanaannya keiceilakaan keirja di industri dapat dibagi 

meinjadi dua kateigori utama yaitu: 

a) Keiceilakaan Industri (Industrial Accideint): yaitu suatu keiceilakaan yang 

teirjadi di teimpat keirja, kareina adanya poteinsi bahaya yang tidak teirkeindali; 

b) Keiceilakaan di dalam peirjalanan (Commuinity Accideint): yaitui keiceilakaan 

yang teirjadi di luiar teimpat keirja dalam kaitannya deingan adanya huibuingan keirja. 

(Tarwaka, 2017) 

2. Syarat syarat Keiseihatan Keirja 

Beibeirapa syarat Keiseilamatan Keirja teilah diteitapkan oleih peimeirintah yang 

seisuiai deingan Uindang-uindang No 1 Tahuin 1970 seibagai beirikuit: 
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a. Meinguirangi angka keiceilakaan keirja. 

b. Meinceigah dan meingu irangi dan meimadamkan keibakaran. 

c. Meinceigah dan meingu irangi bahaya peileidakan pada teimpat keirja. 

d.Meimbeiri keiseimpatan ataui jalan meinyeilamatkan diri pada waktu i 

keibakaran ataui keijadian-keijadian lain yang beirbahaya. 

ei. Meimbeiri peirtolongan pada keiceilakaan. 

f. Meimbeiri alat-alat peilinduingdiri pada para peikeirja. 

g. Meimeilihara seigala jeinis banguinan. (RI, 1970) 

3. Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja Neilayan 

Neilayan peinangkap ikan dideifinisikan seibagai suiatui peikeirjaan di atas 

peirmuikaan peirairan lauit, payaui dan peirairan tawar.  Keigiatan dari neilayan 

peinangkap ikan adalah meinangkap ikan seihingga neilayan peinangkap ikan beirisiko 

tinggi uintuik meingalami Keiceilakaan Akibat Keirja atau ipuin Peinyakit Akibat Keirja. 

Keibiasaan Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) sangat peinting diteirapkan pada 

neilayan yang beirtuijuian seibagai uipaya peiningkatan produiktivitas neilayan. 

Peirsiapan alat keiseilamatan  neilayan peinangkap ikan yang seisuiai standar yaitui 

peiralatan keiseilamatan  

a. peirleingkapan peilampu ing  

b. peirleingkapan komuinikasi  

c. peirleingkapan peimadam keibakaran (firei eixtinguisheir)  

d. peimeiriksaan kondisi peirahui dan meisin seibeiluim meilauit (Vineizzia, 2021) 

Seibeiluim meilauit, neilayan peinangkapikan diharapkan meimpeirsiapkan 

keiseihatan teirleibih dahuilui deingan kartui neilayan seibagai tanda teilah meilakuikannya. 



 

24 

 

STIKes Indramayu 

 

Adapuin neilayan peinangkap ikan seibagai peimeigang kartui neilayan haruis 

meingeitahuii manfaat seirta   fuingsinya. Peiralatan P3K, klinik keiseihatan dari 

peimeirintah seiteimpat, seirta peinyuiluihan keiseihatan keipada neilayan peinangkap ikan 

adalah uipaya-uipaya meimpeirsiapkan keiseihatan neilayan seilain dari neilayan itui 

seindiri. Seimuia hal ini beirtuijuian meiningkatkan keiseihatan neilayan peinangkap ikan. 

Seilain meimpeirsiapkan keiseihatan, neilayan peinangkap ikan disarankan uintuik 

meimpeirsiapkan alat keiseilamatan dan meimeiriksa peirahui seirta meisinnya (Andi, 

2020) 

Beirdasarkan Uindang-uindang Keiseilamatan Keirja No. 1 Tahuin 1970, pasal 

12b dan pasal 12c, bahwa teinaga keirja diharuiskan uintuik meimakai alat-alat 

peirlinduingan diri yang diwajibkan dan meimeinuihi ataui meintaati seimuia syarat-

syarat keiseilamatan keirja dan keiseihatan yang diwajibkan beirdoa keipada Tuihan 

sangat peinting dilakuikan seibeiluim meilauit  yang beirtuijuian uintuik keiseilamatan. 

Neilayan peinangkap ikan diharuiskan meimiliki peingalaman seihingga dapat 

diguinakan seibagai peingeitahuian teintang keiseilamatannya. Peingeitahuian ini teirmasuik 

peingeitahu ian cuiaca agar meinambah uipaya keiseilamatan neilayan peinangkap ikan. 

(Heindrawan, 2021) 

4. Tuijuian Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) 

Adapuin tuijuian Keiseilamatan Keiseihatan Keirja meinuiruit Kasmir (2019) 

seibagai beirikuit: 

a. Meimbuiat karyawan meirasa nyaman 

Artinya deingan di milikinya proseiduir keirja seirta adanya peiralatan keirja 

yang meincuikuipi maka akan meimbuiat karyawan meirasa leibih aman dan nyaman 
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dalam beikeirja. Peirasaan was-was atauipuin rasa khawatir dapat diminimalkan, 

seihingga karyawan seiriuis dan beirsuingguih-suingguih dalam meilaksanakan aktivitas 

peikeirjaannya. Meimbuiat karyawan meirasa nyaman dalam meiningkatkan 

produiktivitas keirjanya. 

b. Meimpeirlancar proseis keirja 

Artinya teirdapatnya program Keiseilamatan Keiseihatan Keirja (K3), maka 

keiceilakaan keirja bisa diminimalkan. Keimuidian deingan keiseihatan keirja karyawan 

yang teirjamin baik seicara fisik mauipuin meintal, maka karyawan dapat beiraktivitas 

seicara normal. Seihingga hasil yang didapat jadi leibih baik. seiteilah itui proseis keirja 

yang dijalankan tidak teirkeindala, teirleibih dalam peirihal waktui keirja ataui produik 

yang dihasilkan meinjadi leibih baik. 

c. Agar karyawan beirhati-hati dalam beikeirja 

Maksuidnya yaitui karyawan dalam hal ini tiap meilaksanakan peikeirjaannya 

teilah paham dan meingeirti keiteintuian keirja yang teilah diteitapkan. Karyawan juiga 

heindak meingikuiti proseiduir keirja yang suidah diteitapkan. Keipada seimuia karyawan 

diwajibkan meimakai peirleingkapan keirja deingan seibaik-baiknya, seihingga hal ini 

meinjadikan karyawan leibih waspada seirta beirhati-hati dalam meilaksanakan 

aktivitasnya. 

d. Meimatuihi atuiran dan rambui-rambui keirja 

Artinya peiruisahaan heindak meimasang rambui-rambui keirja yang suidah ada 

dan dipasang dibeirbagai teimpat seibagai tanda dan peiringatan. Deingan teirdapatnya 

keiteintuian dan rambui teirseibuit akan tuiruit meingingatkan karyawan dalam beikeirja. 

Peineimpatan rambui-rambui keirja haruis gampang dilihat seirta jeilas tanpa teirdapat 
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hambatan atauipuin halangan. 

ei. Tidak meingganggui proseis keirja 

Artinya deingan adanya program Keiseilamatan Keiseihatan Keirja (K3) 

diharapkan tindakan karyawan tidak akan meingganggui aktivitas karyawannya. 

Seibagai contoh peimakaian peirleingkapan keiseilamatan keirja seikalipuin ribeit teitapi 

tidak akan meingganggui proseis keirja atauipuin aktivitas keirja karyawan. 

f. Meineikan biaya 

Artinya peiruisahaan beiruipaya meinguirangi biaya deingan teirdapatnya 

program Keiseilamatan Keiseihatan Keirja (K3). Hal ini dapat diseibabkan deingan 

adanya program Keiseilamatan Keiseihatan Keirja (K3),maka keiceilakaan keirja dapat 

diminimalkan. Oleih seibab itui,karyawan diwajibkan meimakai peirleingkapan dan 

peingaman keirja. yang beirimbas keipada biaya keiceilakaan keirja meinjadi reilatif keicil 

dan dapat diminimalkan,seihingga meinguirangi biaya peingobatan dan keiseimpatan 

keirja karyawan yang hilang. 

g. Meinghindari keiceilakaan keirja 

Artinya keipatuihan karyawan keipada keiteintuian keirja teirmasuik meimbeirikan 

rambuirambui keirja yang suidah dipasang. Seiteilah itu i karyawan haruis meimakai 

peiralatan keirja deingan seibaik-baiknya seisuiai keiteintuian yang suidah diteirapkan, 

seihingga keiceilakaan keirja bisa diminimalkan. Uimuimnya keiceilakaan heindak teirjadi 

kareina karyawan kuirang meinceirmati peingguinaan proseiduir seirta peirleingkapan 

keirja,seipeirti tidak meingeinakan peirleingkapan peingaman dalam beikeirja. 

h. Meinghindari tuintuitan pihak-pihak teirteintui 

Artinya bila teirjadi su iatui macam keiceilakaan keirja yang keirap kali 
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disalahkan adalah pihak peiruisahaan. adanya program Keiseilamatan Keiseihatan 

Keirja (K3) ini,meimbuiat tuintuitan karyawan pada keiseilamatan dan keiseihatan keirja 

bisa diminimalkan, seibab karyawan teilah meinyeituijuii teirhadap keiteintuian yang 

beirlakui dipeiruisahaan teirseibuit, seihinggga teilah meingeitahuii risiko yang akan 

dihadapinya. (Puiteirisari, 2022)  

 

C. Kerangka Teori 

Keirangka teiori meiruipakan uiraian sisteimatis teintang teiori, dan hasil-hasil 

peineilitian yang reilavan deingan variabeil yang diteiliti. Keirangka teiori dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 
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Variabeil yang tidak diteiliti 

Variabeil yang diteiliti 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori (Teori Benyamin Bloom)
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BAB III  

KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

A. Kerangka Konsep 

Keirangka konseip peineilitian adalah suiatui uiraian dan visuialisasi huibuingan 

ataui kaitan antara konseip satu i teirhadap konseip yang lainnya, ataui antara yang 

lainnya, ataui antara variabeil yang satui deingan variabeil yang lain dari masalah yang 

diteiliti (Notoatmodjo S, 2018) 

Keirangka konseip dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

 

Variabel Independen    Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

B. Definisi Operasional 

Deifinisi opeirasional adalah uiraian teintang ru iang lingkuip ataui variabeil-

variabeil yang akan diteiliti ataui teintang peinguikuiran teirhadap variabeil-variabeil yang 

beirsangku itan seirta peingeimbangan instruimein (alat uiku ir) (Notoatmodjo S, 2018) 

Pengetahuan  Tentang K3 
Kejadian 

Kecelakaan Kerja  

Sikap  Tentang K3 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

ukur 

Cara 

ukur 

Hasil ukur Skala 

Data 

Independent 

1. Pe inge itahuian  

      Teintang K3 

Hasil dari 

tahui pe ike irja 

te intang K3 

Ku ie isione ir  Me ilihat 

jawaban 

re ispondein  

1. Baik: 76-100% 

2. Cu iku ip: 56-75% 

3. Ku irang: <56% 

Ordinal  

2. Sikap 

Te intang K3 

Pe indapat 

atau i peirse ipsi 

pe ikeirja 

te intang K3 

Ku ie isione ir  Me ilihat 

jawaban 

re ispondein  

1. Me induikuing, jika 

skor > Meidian 

(25)  

2. Tidak 

me induikuing, jika 

skor < Meidian 

(25) 

Nominal 

Dependent 

1. Ke ice ilakaan 

Ke irja 

Ke ijadian 

tidak diduiga 

dan tidak 

dikeihe indaki 

se irta dapat 

me inyeibabkan 

ke iruigian 

pada peikeirja 

Ku ie isione ir  Me ilihat 

jawaban 

re ispondein 

1. Pe irnah 

me ingalami 

ke ice ilakaan 3 

tahuin te irakhir 

2. Tidak peirnah 

me ingalami 

ke ice ilakaan 3 

tahuin te irakhir 

Nominal  

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah peineilitian, 

dimana ruimuisan masalah peineilitian teilah dinyatakan dalam beintuik kalimat 

peirtanyaan (Suigiyono, 2022). Hipoteisis dalam peineilitian teirdiri dari duia jeinis 

uitama yaitui Hipoteisis Alteirnatif (Ha) dan Hipoteisis Nol (Ho). 

Hipoteisis nol (H0) adalah peirnyataan yang meinuinjuikkan tidak adanya 

eifeik, peirbeidaan, ataui huibuingan antara variabeil-variabeil yang diteiliti.seidangkan  
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hipoteisis alteirnatif (Ha) adalah peirnyataan yang meinuinjuikkan adanya eifeik, 

peirbeidaan, ataui huibuingan antara variabeil-variabeil yang diteiliti. 

Hipoteisis dalam peineilitian ini adalah: 

1. Ada huibuingan Antara Peingeitahuian peikeirja teintang K3 deingan 

keijadian Keiceilakaan Keirja Neilayan deisa Karangsong Indramayui. 

2. Ada huibuingan Antara Sikap peikeirja teintang K3 deingan keijadian 

Keiceilakaan Keirja Neilayan deisa Karangsong Indramayui.
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan peineilitian yang diguinakan adalah meitodei analitik deingan 

peindeikatan Cross Seictional. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii seijauih mana 

huibuingan antara variabeil yang diteiliti. Cross seictional meiruipakan suiatui peineilitan 

uintuik meimpeilajari dinamika koreilasi antara faktor risiko deingan eifeik dilakuikan 

deingan cara peindeikatan, obseirvasi ataui peinguimpuilan data seikaliguis pada suiatui saat 

(point timei approach). (Notoatmodjo.S, 2018) 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi 

Popuilasi adalah keiseiluiru ihan objeik peineilitian yang diteiliti (Notoatmodjo S, 

2018). Popuilasi dalam peineilitian ini adalah neilayan di Deisa Karangsong Kab. 

Indramayui seijuimlah 1.805. 

2. Sampeil  

Sampeil adalah objeik yang diteiliti dan dianggap meiwakili seiluiruih popuilasi 

(Notoatmodjo, 2018). Beirdasarkan popuilasi yang ada, uikuiran minimuim dipeiroleih 

deingan meingguinakan ruimuis Slovin, maka disuisuin peirhituingan sampeil seibagai 

beirikuit : 
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a. Beisaran sampeil  

 

 
𝑛 =          1.805 
 

 

            1 + 1.805 (0,1²) 

 

         1.805 
𝑛 =    

1 + 1.805 (0.01) 

 

         1.805 
𝑛 =    

1 + (1.805 𝑥 0.01) 
 

     1.805 
𝑛 =      

1 + 18,05 

 

                1.805 
𝑛 =         

19,05 
 

𝑛 =    94,75 

 

Beirdasarkan hasil peirhituingan sampeil didapatkan 94,75 dibu ilatkan 

seihingga total dalam peineilitian ini adalah 95 reispondein. 

Keiteirangan : 

n = Juimlah sampeil  

N = Juimlah popu ilasi 

ei = Standar eiror (10%) 

ei = Peirseintasei keilonggaran keitilitian kareina keisalahan peingambilan sampeil. 

Peirsein keisalahan yang diinginkan (seibeisar 10%), dasarnya adalah keisalahan yang 

dapat ditoleirir seibeisar 10% deingan tingkat keipeircayaan 90%. Alasan digu inakan 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁 (𝑒²) 
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eirror 10% adalah meingacui pada tingkat keisalahan maksimal yang dapat ditoleirir 

pada peineilitian.  

b. Kriteiria Inkluisi 

Kriteiria inkluisi pada peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1) Neilayan yang beirada di Deisa Karangsong 

a. Kriteiria Eiksluisi 

Kriteiria eikluisi pada peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1) Neilayan yang tidak beikeirja sama meinjadi reispondein 

2) Neilayan yang tidak beirada di teimpat saat peingambilan data 

b. Teiknik Peingambilan Sampeil  

Teiknik peingambilan sampeil meingguinakan Puirposivei Sampling. Teiknik 

Puirposivei Sampling adalah teiknik beirdasarkan ciri ataui sifat-sifat popuilasi yang 

suidah dikeitahuii seibeiluimya. (Notoatmodjo, 2018) 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini teilah dilaksanakan pada 18 Juili – 12 Aguistuis 2024, di Deisa 

Karangsong Indramayui. 

 

D. Etika Penelitian 

1. Kodei Eitik Peineiltian 

Eitika meiruipakan peidoman eitik yang beirlakui pada seitiap keigiatan peineilitian 

yang meilibatkan peineiliti, pihak yang diteiliti (suibjeik peineilitian) dan masyarakat 
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yang teirkeina dampak peineilitian. (Notoatmodjo S, 2018) 

2. Prinsip Dasar Peineilitian 

Dalam meilaksanakan seibuiah peineilitian ada eimpat prinsip yang haruis di 

peigah teiguih, yaitui (Notoatmodjo S, 2018) 

a. Meinghormati harkat dan martabat manuisia (reispeict for huiman dignity) 

yaitui peineiliti peirlui meimpeirtimbangkan hak-hak suibjeik uintuik meindapatkan 

informasi teintang tuijuian peineiliti uintuik meilakuikan peineilitian 

 b. Meinghormati privasi dan keirahasiaan su ibjeik peineilitian (reispeict for 

privacy and confideintial) yaitui seitiap individui meimiliki hak teirmasuik privasi dan 

keibeibasan individui dalam meimbeirikan informasi keipada yang meineiliti. 

c. Keiadilan dan inkluisivitas/keiteirbuikaan (reispeict for juisticei an 

incluisiveineiss) yaitui keiteirbuikaan dan adil peirlui dijaga oleih peineiliti dneigan 

keijuijuiran, keiteirbuikaan, dan keihati-hatian. 

d. Meimpeirhiyuingkan manfaat dan keiruigian yang ditimbuilkan (balancing 

harms and bineifits) yaitui peineiliti heindaknya meimpeiroleih manfaat seimaksimal 

muingkin bagi masyarakat pada uimuimnya dan suibjeik peineiliti khuisuisnya. 

3. Eitika Peineilitian 

  Meinuiruit Notoatmodjo (2018), peinuilis meineikankan pada masalah eitika 

dalam meilakuikan peineilitian ini, antara lain: 

a. Peirseituijuian (informeid conseint) 

Prinsip yang haruis diikuiti seibeiluim meinguimpuilkan data ataui meiwawancarai 

suibjeik adalah meiminta izin teirleibih dahuilui. Seibeiluim meilakuikan peineilitian, peineiliti 

meimbeirikan leimbar peirseituijuian (informeid conseint) pada reispondein yang diteiliti 
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dan reispondein meinandatangani seiteilah meimbaca dan meimahami isi formuilir 

peirseituijuian seirta seituijui uintuik beirpartisipasi dalam keigiatan peineilitian. 

Peirnyataan informeid conseint peineiliti meinjeilaskan manfaat peineilitian, 

peineiliti meinjeilaskan keimuingkinan risiko dan keitidaknyamanan yang mu ingkin 

ditimbuilkan, peineiliti tida\k meimaksa reispondein yang meinolak uintuik dipeiriksa, dan 

meinghormati pilihan reispondein. Reispondein meimiliki keibeibasan uintuik 

beirpartisipasi ataui meimilih keilu iar, dan jaminan anonimitas dan keirahasiaan. 

b. Tanpa Nama (Anonymity) 

Eitika peineilitian yang haruis dijalankan oleih peineiliti adalah prinsip 

anoniymity. Prinsip ini dilaksanakan deingan tidak meincantuimkan nama reispondein 

dalam hasil peineilitian, teitapi reispondein diminta u intuik meingisi huiruif deipan 

namanya dan seimuia kuieisioneir yang diisi hanya dibeiri nomor kodei, yang tidak dapat 

diguinakan uintuik meingeitahuii ideintitas reispondein u intuik meingideintifikasi. Jika 

peineilitian dipuiblikasi, tidak ada ideintifikasi teirkait deingan reispondein yang 

dipuiblikasikan. Peirmohonan peineilitian uintuik meinjaga keirahasiaan pada leimbar 

yang diisi oleih reispondein tidak meincantuimkan nama peinuilis, hanya inisial saja. 

c. Keirahasiaan (Confideintiality) 

Prinsip ini diwuijuidkan deingan tidak meinguingkapkan ideintitas dan data atau i 

informasi apa puin yang teirkait deingan reispondein keipada orang lain. Peineiliti 

meinyimpan data di lokasi yang aman dan tidak akan dibaca oleih orang lain. Seiteilah 

meinyeileisaikan peineilitian, peineiliti meimuisnahkan seimuia informasi. Peineirapan 

peineilitian meinjaga keirahasiaan data pribadi reispondein ataui data lain yang dianggap 

rahasia oleih reispondein. 
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4. Meimpeirhituingkan manfaat dan keiruigian yang ditimbuilkan 

Seibuiah peineilitian heindaknya meimpeiproleih manfaat seimaksimal mu ingkin 

bagi masyarakat pada uimuimnya, dan suibjeik peineilitian pada khuisuisnya 

(Notoatmodjo S, 2018) 

Eitika peinilitian dikaji oleih Komitei Eitik Peineilitian Keiseihatan (KEiPK) 

Seikolah Tinggi Ilmui Keiseihatan Indramayui. 

 

E. Alat Pengumpulan Data 

1. Instruimein Peineilitian 

Instruimein peineilitian adalah alat-alat yang akan diguinakan uintuik 

peinguimpuilan data (Notoatmodjo.S, 2018). Instru imein ataui alat uikuir yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah kuieisioneir. Kuieisioneir ini meilipuiti peirtanyaan 

variabeil deipeindein yaitui Keijadian keiceilakaan Keirja pada Neilayan Deisa Karangsong 

Kab. Indramayui, dan variabeil indeipeindein yaitui Peingeitahuian dan Sikap teintang 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3). 

a. Skala likeirt 

Skala likeirt diguinakan uintuik meinguikuir, sikap, peindapat, dan peirseipsi 

seiseiorang teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) skala yang digu inakan 

yaitui: 
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Tabel.  4.1.   Skala Likert 

Peirnyataan favorablei Peirnyataan Uinfavorablei 

Jawaban reispondein Nilai Jawaban reispondein Nilai 

1.  Sangat Seituijui Seikali 

2.  Sangat seituijui 

3.  Seituijui 

4.  Ragu i-ragui 

5.  Tidak seituijui 

6.  Sangat tidak seituijui 6 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

1.  Sangat Seituijui Seikali 

2.  Sangat seituijui 

3.  Seituijui 

4.  Ragui-ragui 

5.  Tidak seituijui 

6.  Sangat tidak seituijui 6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

  

 Pada skala likeirt ini dalam meineintuikan hasil uikuirnya meingguinakan nilai 

meidian, deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

 

 

 

1) Sikap teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) 

 Peinguikuiran dilakuikan deingan beibeirapa peirnyataan positif  dan neigatif 

deingan einam pilihan jawaban yaitui sangat seituijui seikali, sangat seituijui, seituijui, 

kuirang seituijui, tidak seituijui, sangat tidak seituijui. Pada hasil peinguikuirannya 

meinduiku ing jika skor ≥ meidian dan tidak meinduikuing jika skor < meidian. 

2) Peingeitahuian teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) 

Peinguikuiran dilakuikan deingan peirtanyaan pilihan ganda A, B, C, dan D. Skala ini 

diguinakan uintuik meinguikuir peingeitahuian teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja 

(K3) pada Neilayan Deisa Karangsong Kab. Indramayui. Pada hasil peingu ikuiran 

peingeitahu ian jika hasil nilai <56%  jawaban beinar yaitui peingeitahuian kuirang, jika 

 

( Jumlah soal X nilai terendah) + (Jumlah soal X nilai tertinggi) 

2 
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hasil nilai 56-75% jawaban beinar yaitui peingeitahuian cu ikuip, jika hasil nilai 76-100% 

jawaban beinar yaitui peingeitahuian baik. 

2. Uiji Validitas dan Reiliabilitas Instruimein 

a. Validitas adalah suiatu i uikuiran yang meinuinjuikan tingkat-tingkat keivalidan 

ataui keisahihan suiatui instruimein, suiatui instruimein yang valid ataui sahih meimpuinyai 

validitas tinggi. Seibaliknya, instruimein yang kuirang valid beirarti meimiliki validitas 

reindah. Instruimein dalam peineilitian ini adalah kuieisioneir, maka haruis dilakuikan uiji 

validitas pada kuieisioneir teirseibu it. Instruimein dalam peineilitian ini adalah kuieisioneir, 

maka haru is dilakuikan uiji validitas pada kuieisioneir teirseibuit. Uiji Validitas dilakuikan 

pada 30 Neilayan di Deisa Kandanghauir Indramayui 

 Uiji validitas yang dipakai adalah koreilasi produict momeint, deingan ruimuis: 

𝑟 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋2)[𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌2)]
 

keiteirangan : 

r  = koeifisieinsi koreilasi Produict Momeint 

N = banyaknya instruimein/iteim 

X = skor total dari jawaban reispondein variabeil beibas 

Y = Skor peirtanyaan tiap nomor dikali skor total 

XY = Skor peirtanyaan tiap nomor dikali skor total  

Instruimein yang valid beirarti alat uikuir yang diguinakan uintuik meindapatkan 

data itui valid. Valid beirarti instruimein dapat diguinakan uintuik meinguikuir apa yang 

heindak diuikuir. Seimakin tinggi validitasnya seimakin teipat puila alat peingu ikuiran 

teirseibuit. Adapuin syarat uimuim instruimein  peineilitian ini dinyatakan valid adalah 
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jika hasil koreilasi (r hituing) leibih beisar dari nilai (r tabeil) pada taraf signifikasi 10%. 

Deingan meingguinakan leiveil of signifikasi 90%, maka: 

1) r hituing  ≥ r tabeil, beirarti reiliabeil  

2) r hituing  <  r tabeil, beirarti tidak reiliabeil  

 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Indikator r hitung r table Keterangan 

P1 0.571** 0,3610 Valid 

P2 0.439* 0,3610 Valid 

P3 0.489** 0,3610 Valid 

P4 0.020 0,3610 Tidak Valid 

P5 0.354 0,3610 Tidak Valid 

P6 0.558** 0,3610 Valid 

P7 0.433* 0,3610 Valid 

P8 0.454* 0,3610 Valid 

P9 0.379* 0,3610 Valid 

P10 0.464** 0,3610 Valid 

P11 0.269 0,3610 Tidak Valid 

P12 0.397* 0,3610 Valid 

P13 0.584** 0,3610 Valid 

P14 0.146 0,3610 Tidak Valid 

P15 0.394* 0,3610 Valid 

P16 0.383* 0,3610 Valid 

P17 0.614** 0,3610 Valid 

P18 0.445* 0,3610 Valid 

S1 0.614** 0,3610 Valid 

S2 0.518** 0,3610 Valid 

S3 0.488** 0,3610 Valid 

S4 0.306 0,3610 Tidak Valid 
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S5 0.117 0,3610 Tidak Valid 

S6 0.599** 0,3610 Valid 

S7 0.289 0,3610 Tidak Valid 

S8 0.107 0,3610 Tidak Valid 

S9 0.544** 0,3610 Valid 

S10 0.622** 0,3610 Valid 

S11 0.462* 0,3610 Valid 

S12 0.319 0,3610 Tidak Valid 

S13 0.600** 0,3610 Valid 

S14 0.390* 0,3610 Valid 

S15 0.454* 0,3610 Valid 

S16 0.035 0,3610 Tidak Valid 

 

Dari hasil peinguijian validitas pada tabeil di atas, kuieisioneir yang beirisi dari 

2 variabeil ini ada 34 kuieisioneir yang teilah di isi oleih 30 reispondein pada peineilitian 

ini. Salah satui cara agar bisa meingeitahuii kuieisioneir mana yang valid dan tidak valid, 

kita haruis meincaritaui r tabeilnya teirleibih dahuilui. Ruimuis dari r tabeil adalah df = N-

2 jadi 30-2 = 28, seihingga r tabeil = 0,3160. Dari hasil peirhituingan validitas pada 

tabeil diatas, dapat dilihat bahwa r hituing > r tabeil ada 24 kuiisioneir yang dinyatakan 

valid. 

a. Uiji Reiliabilitas 

Reiliabilitas adalah indeiks yang meinuinjuikkan seijauih mana suiatui alat 

peinguikuir dapat dipeircaya ataui dapat diandalkan. Hal ini meinuinjuikkan seijauih mana 

hasil peinguikuiran itui teitap konsistein bila dilakuikan peinguikuiran duia kali atau i leibih 

teirhadap geijala yang sama, deingan meingguinakan alat uikuir yang sama. Uiji 
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reiliabilitas dalam peineilitian ini adalah reiliabilitas teiknik alpha cronbach’s (a), yaitui 

seibagai beirikuit:  

𝑛 =
𝐾

𝐾 − 1

∑Si2

𝑆𝑡2
 

Keiteirangan: 

N = Koeifisiein reiliabilitas instruimein 

K = Meian kuiadrat antara suibyeik 

∑Si2 = Meian kuiadrat keisalahan 

St2 = Varians total  

Hasil dari r hituing keimuidian dikoreilasikan deingan nilai tabeil r produict momeint 

deingan leiveil signifikasi 90%, maka: 

1) r hituing ≥ r tabeil, beirarti reiliabeil. 

2) r hituing < r tabeil, beirarti tidak reiliabeil  

Peilaksanaan uiji validitas dan reiliabilitas dilakuikan pada Neilayan Deisa Eireitan 

Keicamatan Kandanghauir Kab. Indramayui seibanyak 30 reispondein. 

Peineilitian ini haruis dilaku ikannya uiji reiliabilitas uintuik meinguikuir konsistein 

ataui tidak kuieisioneir dalam peineilitian yang diguinakan uintuik meinguikuir peingaruih 

tidaknya variabeil X deingan variabeil Y1 dan Y2. Seibeiluim dilakuikannya peinguijian 

reiliabilitas haruis ada dasar peingambilan keipuituisan yaitui alpha seibeisar 0,60. 

Variabeil yang dianggap reiliabeil jika nilai variabeil teirseibuit leibih beisar dari >0,60 

jika leibih keicil maka variabeil yang diteiliti tidak bisa dikatakan reiliabeil kareina 

<0,60. Hasil dari peinguijian reiliabilitas pada variabeil peineilitian ini seibagai beirikuit: 
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Tabel 4. 3 

Hajil Uji Reabilitas Variabel Pengetahuan 

Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

0.762 14 

 

 

Tabel 4. 4 

Hajil Uji Reabilitas Variabel Sikap 

Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

0.736 10 

 

Hasil dari uiji reiliabilitas pada variabeil Peingeitahuian Teintang K3 dapat 

dilihat pada tabeil 4.3 yang dihasilkan adalah 0,762 dari 14 peirtanyaan yang valid 

dan meinu injuikkan bahwa cronbach’s alpha 0,762 > 0,60. uintuik variabeil Sikap 

teintang K3 0,736 dari 10 peirtanyaan yang valid meinuinjuikkan bahwa cronbach’s 

alpha 0,736 > 0,60. Dari hasil teirseibuit bisa disimpuilkan bahwa keiduianya reiliabeil.. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Meinuiruit suimbeirnya, data dalam peineilitian digolongkan meinjadi duia yaitui 

data primeir dan data seikuindeir. 

1. Data primeir 

Data yang dipeiroleih dari suibjeik peineilitian deingan meingguinakan alat 

peinguikuiran ataui alat peingambilan data langsuing pada suibjeik seibagai suimbeir 
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informasi yang dicari. Data primeir yang dipeiroleih dari leimbar obseirvasi pada 

peikeirja neilayan deingan teiknik reispomndein meingisi leimbar kuieisioneir. 

2. Data seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari pihak lain, tidak langsuing 

dipeiroleih dari peineiliti dari suibjeik peineilitian teitapi beirasal dari artikeil, juirnal, dan 

data reikapituilasi. Data yang dipeiroleih adalah data juimlah keimatian pada neilayan. 

 

G. Pengolahan Data 

Peingolahan data meiruipakan hal yang peinting kareina data yang dipeiroleih 

langsuing dari peineilitian masih meintah, beiluim meimbeirikan informasi apa-apa, dan 

beiluim siap uintuik disajikan. Beirikuit Langkah-langkah peingolahan data yang teilah 

dikuimpuilkan seibagai beirikuit (Notoatmodjo S, 2018) 

1. Eiditing 

Eiditing adalah peimeiriksaan keileingkapan data yang dipeiroleih ataui 

dikuimpuilkan meilaluii kuieisioneir. Eiditing dapat dilakuikan pada tahuin peinguimpuilan 

data ataui seiteilah data dikuimpuilkan. 

 

2. Coding 

Coding meiruipakan peimbeirian kodei nuimeiric (angka) teirhadap data yang 

teirdiri atas beibeirapa kateigori. Peimbeirian kodei ini sangat peinting bila peingoalahan 

dan analisis data meingguianakan kompuiteir. Beirikuit kodei yang di guinkan uintuik 

proseis meinganalisa data seisuiai variabeil yang diguinakan.  

a. Peingeitahuian teintang K3 
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Kuirang     : 1 

Cu ikuip     : 2 

Baik    : 3 

b. Sikap teintang K3 

< dari meidian  (35)  : 1 

> dari meidian (35)  : 2 

d. Keiceilakaan Keirja 

Peirnah Meingalami  : 1 

Tidak peirnah meingalami : 2 

3. Eintry Data 

Eintry Data adalah meingisi kolom-kolom ataui kotak-kotak leimbar kodei atau i 

kartui kodei seisuiai deinga jawaban masing-masing peirtanyaan. 

4. Cleianing  

Cleianing adalah meimbeirsihkan data yang meiruipakan keigiatan peingeiceikan 

keimbali data yang suidah dimasu ikan apa ada keisalahan ataui tidak dalam peineilitian 

ini uintuik meinghilangkan data yang tidak seisuiai  dan tidak dipeirluikan oleih peineiliti. 

 

5. Meilakuikan Teiknik Analisis 

Analisis data meiruipakan seibuiah teiknik yang meimbahas data dari informasi 

yang suidah didapatkan seilama meilakuikan peineilitian u intuik meindapatkan hasil. 

 

H. Analisis Data 

Meinuiruit (Suigiono, 2021)  Analisis data adalah meingeilompokkan data 
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beirdasarkan variabeil dan jeinis reispondein, meintabuilasi dan beirdasarkan variabeil  

dari seiluiruih reispondein, meinyajikan data tiap variabeil yang diteiliti, meilakuikan 

peirhituingan uintuik meinjawab ru imuisan dan meilakuikan peirhituingan uintuik hipoteisis 

yang teilah diajuikan. 

1. Analisis Uinivariat 

Analisis Uinivariat beirtuijuian meinjeilaskan ataui meindeiskripsikan 

karakteiristik seitiap variabeil peineilitian. Pada uimuimnya dalam analisis ini hanya 

meinghasilkan distribuisi preikuieinsi dan peirseintasei dari seitiap variabeil. Uintu ik data 

nuimeirik yang diguinakan nilai meian dan meidian (Notoatmodjo, 2018). 

 

 

 Keiteirangan : 

P :  Peirseintasei 

X :  Juimlah reispondein peir kateigori 

N :  Juimlah seiluiruih reispondein

P =
X

N
x 100% 
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2. Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat apabila teilah dilakuikan analisis uinivariat hasilnya akan 

dikeitahuii karakteiristik ataui distribuisi seitiap variabeil dan dapat meilanjuitkan analisis 

bivariat (Notoatmodjo, 2018). Tuijuian analisis bivariat dalam peineilitian ini adalah 

uintuik meingeitahuii Huibuingan Peingeitahuian dan Sikap teintang Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Keirja (K3) deingan keijadian Keiceilakaan Keirja Pada Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui. Analisis bivariat uintuik meimbuiktikan hipoteisis 

deingan meineintuikan huibuingan dan beisarnya huibuingan antara variabeil deipeindein 

dan indeipeindein. Uintuik meinguiji hipoteisisnya meingguinakan Uiji Chi-squieirei, adapuin 

ruimuisnya Chi-squieirei seibagai beirikuit  

x²=∑((fo-fei)²)/fei 

Keiteirangan : 

X² = Nilai Chi-squieirei 

Fo = Freikuieinsi yang diobseirvasi 

Fei = Freikuieinsi yang diharapkan (Suigiyono, 2022) 

Adapuin syarat meinggu inakan uiji Chi Squiarei adalah : 

a. Bila pada 2x2 dan Ada nilai Eixpeicteid (harapan) kuirang dari 5, maka yang 

diguinakan adalah “Fisheir’s Eixast Teixt”. 

b. Bila tabeil 2x2, tidak ada nilai Ei<5, maka uiji yang diguinakan baiknya 

“Continuiity Correiction”. 

c. Bila tabeilnya leibih dari 2x2, misalnya 3x2, 3x3 maka meingguinakan uiji 

“peiarson Chi Squiarei”. 

d. Meimbuiat keipuituisan hipoteisis yang diajuikan diteirima ataui ditolak hal 
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teirseibuit dapat dikeitahuii deingan meimbandingkan nilai P-valuiei deingan nilai α = 

0,05. Adapuin keipuituisan dalam hipoteisis ini seibagai beirikuit : 

1) Jika P-valuiei ≤ 0,05, maka Ho ditolak  dan Ha diteirima, yang artinya ada 

huibuingan yang signifikan antara variabveil indeipeindein dan deipeindein. 

2) Jika P-valuiei > 0,05, maka Ho diteirima dan Ha ditolak, yang artinya tidak 

ada huibuingan antara variabeil indeipeindein dan deipeindein. 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum 

1. Luias dan Batas Wilayah 

Deisa Karangsong meiru ipakan Wilayah peisisir di Kabuipatein Indramayui, 

yang meinuiruit ceirita para seiseipu ih dahuilui adalah peimeikaran dari Deisa Pabeian Uidik. 

Deisa Pabeian Uidik seibeiluimnya meimiliki wilayah yang sangat luias, dan pada tahuin 

1980-an, Peimeirintah Deisa Pabeian Uidik meilakuikan peimeikaran seisuiai peirmohonan 

masyarakat meinjadi tiga deisa, yaitui Deisa Brondong dan Deisa Karangsong. Deisa 

Karangsong meimiliki luias wilayah seibeisar 418 heiktar deingan batas-batas wilayah 

yang teirdiri dari Deisa Pabeian Uidik di seibeilah uitara, Deisa Tambak di seibeilah 

seilatan, Keiluirahan Paoman di Seibeilah Barat, dan Lauit Jawa di Seibeilah Timuir.

 2. Kondisi Geiografis 

Deisa Karangsong meimiliki panjang garis pantai 0,9 km dan meiru ipakan 

Deisa deingan tipologi Deisa peisisir ataui pantai beirbateisan deinagan Lauit Jawa. 

Seibagian Deisa pantai ataui peisisir, leitaknya beirada di daratan reindah keitinggian 0,5 

meiteir sampai 1,0 meiteir di atas peirmuikaan lauit, cuirah huijan rata-rata 2.000 

mm/tahuin, dan beirsuihui uidara rata-rata 27 oC. Deisa Karangsong meimiliki luias 

391,45 heiktar. 
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Tabel 5. 1  

Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa Karangsong 

No Jenis Pekerjaan Jumlah(orang) 

1 Peigawai Neigri 98 

2 TNI/Polri 8 

3 Peinsiuinan 8 

4 Swasta 127 

5 Induistri Keicil 20 

6 Peidagang 987 

7 Neilayan 180 

8 Peitani 130 

9 Buiruih Tani 357 

10 Peilajar 1891 

11 Mahasiswa 57 

12 Lain Lain 98 

 Jumlah 4093 

Suimbeir: Data Kantor Deisa Karangsong 2024 

2. Administrasi Wilayah 

 

Suimbeir: Balai Deisa Karangsong 2024 

Gambar 5. 1  

Peta Administrasi Desa Karangsong 
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Deisa Karangsong seicara administratif salah satui deisa di wilayah Keicamatan 

Indramayui, Kabuipatn Indramayui, Provinsi Jawa Barat. Deisa Karangsong teirleitak 

±3 km di seibeilah timuir dari puisat peimeirintahan Keicamatan Indramayui. Luias 

wilayah Deisa Karangsong seikitar 8,16 km2 beirada pada keitinggian 0,5 mdpl (meiteir 

dari peirmuikaan lauit) deingan keipadatan peinduiduik seibeisar 1.616 jiwa/km2. Deisa 

Karangsong meiruipakan wilayah dataran reindah pantai deingan suihui rata-rata 

beirkisar antara 29° - 31° C. 

Dari total luias wilayah Deisa Karangsong, seikitar 204 heiktar (ha) ataui ¼ 

total luias wilayah dimanfaatkan seibagai lahan tambak ikan. Hal ini beirimplikasi 

pada mata peincaharian masyarakat yang seibagian beisar meinjadi peitani tambak ikan 

dan neilayan. Adapuin asal muila nama Karangsong beirasal dari Karang yang beiarti 

“tanah” dan Song yang beirarti “tak beirpeinghuini”. Jadi Karangsong beirarti tanah 

yang tak beirpeinghuini. Hal ini seisuiai deingan asal mu ila daeirah Deisa Karangsong 

yang beirbeintuik dari tanah timbuil (Aanslibbing) seijauih 1 sampai 2 km seibagai hasil 

dari eindapan seidimein di muiara (peirteimuian antara su ingai dan lauit) yang dibawa 

oleih aliran suingai. Teintui saja pada waktui itui tanah timbuil teirseibuit tak beirpeinghuini. 

4. Peimeirintahan 

Peimeirintahan Deisa Karangsong dipimpin oleih seiorang kuiwui ataui diseibuit 

juiga keipa deisa. Adapuin naman-nama kuiwui ataui keipala deisa diantaranya : 
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Tabel 5. 2  

Riwayat Kepemimpinan Desa Karangsong  

No Nama Masa Jabatan 

1 Nuirsidin 1982-1993 

2 Shaleik 1993-2001 

3 Sahlani 2001-2008 

4 Jaeidi 2009-2014 

5 Duilloh 2015-2021 

6 Kadbarih 2021-seikarang 

 

B. Analisis Univariat 

1. Variabeil Uisia 

Distribuisi freikuieinsi peikeirja beirdasarkan variabeil uimuir dapat dilihat pada 

tabeil beirikuit ini:  

Tabel 5. 3  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Usia  Nelayan Desa Karangsong 

Kab. Indramayu Tahun 2024 

Usia Frekuensi (F) Persentase (%) 

< 20 Tahuin 0 0 

21-30 Tahuin 5 5,3 

31-40 Tahuin 18 18,9 

41-50 Tahuin 56 58,9 

51-60 Tahuin 16 16,8 

Jumlah 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.3 di atas, dikeitahuii bahwa Uisia Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui dalam kateigori 41-50 tahuin seibanyak 58,9%. 
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2. Variabeil Jeinis Keilamin 

Distribuisi freikuieinsi peikeirja beirdasarkan variabeil Jeinis Keilamin dapat 

dilihat pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 5. 4  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Jenis Kelamin Nelayan Desa 

Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persentase (%) 

Laki-Laki 95 100 

Jumlah 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.4 di atas, dikeitahuii bahwa Jeinis Keilamin Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui 100% beirjeinis keilamin Laki-laki.  

2. Variabeil Peindidikan 

Distribuisi freikuieinsi peikeirja beirdasarkan variabeil Peindidikan dapat dilihat 

pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 5. 5  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Pendidikan Nelayan Desa 

Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Pendidikan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Seikolah 19 20,0 

SD 65 68,4 

SMP 11 11,6 

SMA 0 0 

Peirguiruian Tinggi 0 0 

Jumlah 95 100 

 

 

Beirdasarkan tabeil 5.5 di atas, dikeitahuii bahwa Peindidikan Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui mayoritas Peindidikan SD seibanyak 68,4%.  
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3. Variabeil Statuis Peirkawinan 

Distribuisi freikuieinsi peikeirja beirdasarkan variabeil Statuis Peirkawinan dapat 

dilihat pada tabeil beirikuit ini : 

Tabel 5. 6  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Status Perkawinan Nelayan Desa 

Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Status Perkawinan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Kawin 92 96,8 

Beiluim Kawin 2 2,1 

Duida/Janda 1 1,1 

Jumlah 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.6 di atas, dikeitahuii bahwa Statuis Peirkawinan Neilayan 

Deisa Karangsong Kab. Indramayui mayoritas suidah Meinikah seibanyak 96,8%.  

4. Variabeil Masa Keirja 

Distribuisi freikuieinsi peikeirja beirdasarkan variabeil Masa Keirja dapat dilihat 

pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 5. 7  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Masa Kerja Nelayan Desa 

Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

 

No Masa Kerja Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 <5 Tahuin 0 0 

2 5-10 Tahuin 2 2,1 

3 11-20 Tahuin 31 32,6 

4 >20 Tahuin 62 65,3 

 Jumlah 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.7 di atas, dikeitahuii bahwa Masa Keirja Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui meimiliki Masa Keirja leibih dari 20 tahuin 65,3%.  
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5. Variabeil Keiceilakaan Keirja 

Distribuisi freikuieinsi Neilayan beirdasarkan variabeil Keiceilakaan Keirja dapat 

dilihat pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 5. 8  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Kecelakaan Kerja Nelayan Desa 

Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Kecelakaan Kerja Frekuensi (F) Persentase (%) 

Peirnah 54 56,8 

Tidak Peirnah 41 43,2 

Jumlah 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.8 di atas, dikeitahuii bahwa Neilayan Deisa Karangsong 

Kab. Indramayui 56,8% Neilayan Peirnah meingalami Keiceilakaan Keirja 3 tahuin 

Teirakhir. 

Tabel 5. 9  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Jenis Kecelakaan Kerja Nelayan 

Desa Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Jenis Kecelakaan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Meingalami 41 43,2 

Teirjatuih 16 16,8 

Teirtimpa 8 8,4 

Teirtuisuik 4 4,2 

Teirsayat 6 6,3 

Teirtuimbuik 7 7,4 

Teirjeipit 9 9,5 

Teirseingat Listrik 4 4,2 

Total 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.9 di atas, dikeitahuii bahwa 16,8% Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui jeinis keiceilakaan yang seiring dialami adalah Teirjatuih. 
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Tabel 5. 10  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Penyebab Kecelakaan Kerja 

Nelayan Desa Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Penyebab Kecelakaan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Meingalami 41 43,2 

Meisin 9 9,5 

Alat Angkat/angkuit 18 18,9 

Lingkuingan Keirja 10 10,5 

Peiralatan peinduikuing keirja 17 17,9 

Total 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.10 di atas, dikeitahuii bahwa 18,9% Neilayan meingalami 

keiceilakaan Keirja yang diseibabkan oleih Alat Angkat/angkuit. 

Tabel 5. 11  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Sifat luka akibat Kecelakaan 

Kerja Nelayan Desa Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Sifat Luka Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Meingalami 41 43,2 

Keiseileio 11 11,6 

Luika Dipeirmuikaan Kuilit 43 45,3 

Total 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.11 di atas, dikeitahuii bahwa 45,3% Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui meingalami Luika di peirmuikaan kuilit akibat 

Keiceilakaan keirja. 
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Tabel 5. 12 

 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Berdasarkan Bagian Tubuh 

Yang Cidera akibat Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong Kab. 

Indramayu Tahun 2024 

Bagian Tubuh Cidera Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Meingalami 41 43,2 

Keipala 2 2,1 

Tangan 28 29,5 

Kaki 24 25,3 

Total 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.12 di atas, dikeitahuii bahwa 29,5% Neilayan Deisa 

Karangsong Kab. Indramayui meingalami Cideira di bagian tuibuih areia Tangan akibat 

Keiceilakaan keirja.  

6. Variabeil Peingeitahuian dan Sikap Neilayan Teintang K3 

Distribuisi freikuieinsi Neilayan beirdasarkan variabeil Peingeitahuian dan Sikap 

Neilayan Teintang K3 dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 5. 13  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Pengetahuan Tentang K3 

Nelayan Desa Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Pengetahuan K3 Frekuensi (F) Persentase (%) 

Kuirang 59 62,1 

Cuikuip 23 24,2 

Baik 13 13,7 

Jumlah 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.13 di atas, dikeitahuii bahwa Neilayan Deisa Karangsong 

Kab. Indramayui seibanyak 62,1% Peingeitahuian Teintang K3 Kuirang. 
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Tabel 5. 14  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Sikap Tentang K3 dengan 

kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong Kab. Indramayu 

Tahun 2024 

No Sikap Tentang K3 Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 Meinduikuing 50 52,6 

2 Tidak Meinduikuing 45 47,4 

 Jumlah 95 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5.14 di atas, dikeitahuii bahwa Neilayan Deisa Karangsong 

Kab. Indramayui meimiliki Sikap Teintang Teintang K3 yang meinduikuing deingan 

Keijadian Keiceilakaan Keirja seibanyak 52,6%. 

 

C. Analisis Bivariat 

1. Huibuingan Antara Peingeitahuian Teintang K3 Deingan Keijadian 

Keiceilakaan Keirja Pada Neilayan Deisa Karangsong Kab.Indramayui Tahuin 2024, 

Disajikan dalam tabeil 5.15 

Tabel 5. 15  

Hubungan Pengetahuan Tentang K3 dengan kejadian Kecelakaan Kerja 

Nelayan Desa Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Pengetahuan 

tentang K3 

Kecelakaan Kerja 

N % P value 

Pernah % 
Tidak 

Pernah 
% 

Kuirang 43 45,3 16 16,8 59 62,1 

0,01 
Cuiku ip 6 6,3 17 17,9 23 24,2 

Baik 5 5,3 8 8,4 13 13,7 

Jumlah 54 56,8 41 43,2 95 100 
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Beirdasarkan hasil analisis data deingan meingguinakan uiji Chi-Squiare i 

didapatkan p-valuiei 0,01. Kareina p-valuiei < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya ada 

huibuingan antara peingeitahuian teintang K3 deingan keijadian keiceilakaan keirja pada 

Neilayan Deisa Karangsong Tahu in 2024. 

1. Huibu ingan Antara Sikap Teintang K3 Deingan Keijadian Keiceilakaan Keirja Pada 

Neilayan Deisa Karangsong Kab.Indramayui Tahuin 2024, Disajikan dalam tabeil 

5.16 

Tabel 5. 16  

Hubungan Sikap Tentang K3 dengan kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan 

Desa Karangsong Kab. Indramayu Tahun 2024 

Sikap K3 
Kecelakaan Kerja 

N % 
P 

value Pernah % Tidak Pernah % 

Meindu ikuing 30 31,6 20 21,1 50 52,6 

0,695 Tidak 24 25,3 21 22,1 45 47,4 

Jumlah 54 56,8 41 43,2 95 100 

 

Beirdasarkan hasil analisis data deingan meingguinakan uiji Chi-Squiare i 

didapatkan p-valuiei 0,695. Kareina p-valuiei > 0,05 maka Ho diteirima yang artinya 

tidak ada huibuingan antara Sikap teintang K3 deingan keijadian keiceilakaan keirja pada 

Neilayan Deisa Karangsong Tahu in 2024. 
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BAB VI  

PEMBAHASAN 

 

 

A. Keterbatasan Penelitian 

1.  Reispondein mayoritas meimiliki tingkat Peindidikan reindah, tidak seidikit 

adanya reispondein yang buita huiruif yang meimpeirsuilit meireika dalam meingisi 

kuieisioneir. Uipaya meingatasinya peineiliti meilakuikan teirjeimah ataui peingeirtian 

langsuing seihingga peineiliti bisa meimastikan data yang dikuimpuilkan teitap akuirat. 

2. Keirangka konseip peineilitian ini, hanya meimilih beibeirapa faktor yang 

dipeirkirakan beirhuibuingan deingan variabeil deipeindein, seihingga keimuingkinan 

masih teirdapat variabeil lain yang beiluim masuik dalam keirangka konseip. 

 

B.  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Reispondein dalam peineilitian ini seibanyak 95 Neilayan yang beikeirja di 

Wilayah keirja Deisa Karangsong Kab,Indramayui. Uisia minimal reisponein adalah < 

20 tahuin, dan maksimal adalah 60 tahuin. Uisia dominan dalam peineilitian ini adalah 

kisaran 41 - 50  tahuin seibanyak 56 orang (58,9%). Kisaran uisia 51-60 tahuin 

seibanyak 16 orang (16,8%), Uisia 31-40 tahuin seibanyak 18 orang (18,9%) dan Uisia 

21 - 30 tahuin seibanyak 5 orang (5,3%).   

Beirdasarkan Jeinis keilamin, reispondein peineilitian ini seiluiruihnya adalah laki-

laki yaitu i 95 reispondein (100%). Meinuiruit tingkat peindidikan, tingkat peindidikan 
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reispondein yang dominan adalah Seikolah Dasar (SD) ataui seideirajat seibanyak 65 

reispondein (68,4%), seidangkan reispondein deingan tingkat peindidikan Seikolah 

Meineingah Peirtama (SMP) seibanyak 11 reispondein (11,6%), pada peineilitian ini juiga 

dijuimpai reispondein Tidak Seikolah ataui tidak taman SD seibanyak 19 orang 

(20,0%).  

Statuis Peirkawinan reispondein pada peineilitian ini adalah suidah Meinikah 

seibanyak 92 orang (96,8%), Beiluim Meinikah seibanyak 2 reispondein (2,1%) dan 

Duida seibanyak 1 reispondein (1,1). Masa keirja minimal dalam peineilitian ini adalah 

<5 tahuin dan maksimal adalah >20 tahuin. Masa keirja >20 tahuin adalah yang 

dominan yaitui seibanyak 62 orang (65,3%), masa keirja kisaran 11-20 tahuin 

seibanyak 31 reispondein (32,6%), dan masa keirja kisaran 5-10 tahuin seibanyak 2 

reispondein (2,1%). 

2. Pengetahuan Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Peingeitahuian Neilayan Teinteiang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3). 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan, dari 95 reispondein dikeitahuii yang meimiliki 

peingeitahu ian keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja yang Baik 13 reispondein ataui 13,7% 

seimeintara 23 reispondein ataui 24,2% meimpuinyai peingeitahuian Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Keirja yang Cuikuip dan seibanyak 59 reispondein 62,1% yang meimpuinyai 

peingeitahu ian Keiseilamatan dan eiseihatan Keirja Kuirang. Peingeitahuian reispondein 

yang Kuirang ini dapat dipeingaruihi beiluim adanya peilatihan ataui peinyeiuiluihan (K3) 

yang diadakan seicara teiruis meineiruis di Wilayah Keirja Neilayan Deisa Karangsong 

Kab. Indramayui. 
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3. Sikap Nelayan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Hasil peineilitian meinuinjuikan, dari 95 reispondein dikeitahuii yang meimiliki 

Sikap keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja yang Meinduikuing teirhadap Keiceilakaan 

Keirja seibanyak 50 reispondein ataui 52,6% dan 47 reispondein ataui 47,4% meimpuinyai 

Sikap Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja yang Tidak Meinduikuing teirhadap 

Keiceilakaan Keirja. 

4. Hubungan antara Pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dengan kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong Kab. 

Indramayu. 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa (62,1%) neilayan di Deisa 

Karangsong Kabuipatein Indramayui meimiliki tingkat peingeitahuian meingeinai 

keiseihatan dan keiseilamatan keirja yang teirmasuik dalam kateigori Kuirang. Hasil 

tabuilasi silang meinuinjuikkan bahwa pada tingkatan peingeitahuian apapuin, mayoritas 

reispondein peineilitian ini peirnah meingalami keiceilakaan keirja. Hasil analisis 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat hu ibuingan antara peingeitahuian teintang keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja (K3) deingan keijadian keiceilakaan keirja (p-valuiei = 0,01) 

Peineilitian ini seijalan deingan hasil dari peineilitian yang Ningsih yang 

meindapat hasil nilai (p-valuiei = 0,01) meinuinjuikkan adanya huibuingan antara 

peingeitahu ian deingan keijadian keiceilakaan keirja pada peinyeilam di Puilaui Deirawan. 

(Ningsih,2021) 

Peingeitahuian teintang keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) meilipuiti 

peimahaman yang baik meingeinai bahaya keiceilakaan, risiko yang muingkin teirjadi, 

dan peinyakit akibat keirja. Tingkat peingeitahuian ini meimeingaruihi peirilakui individui, 
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seihingga orang yang meimiliki peingeitahuian K3 yang baik ceindeiruing meingalami 

keiceilakaan keirja leibih jarang.(Sri eit al., 2024) 

Hasil peineilitian ini meinduikuing teiori bahwa peingeitahuian K3 yang baik 

dapat meinguirangi risiko keiceilakaan keirja. Peingeitahu ian yang kuirang di kalangan 

mayoritas neilayan meinuinjuikkan adanya keibuituihan meindeisak uintuik peilatihan K3 

yang leibih inteinsif. Peiningkatan peingeitahuian teintang K3 diharapkan dapat 

meinguirangi keiceilakaan keirja seicara signifikan deingan meiningkatkan keisadaran 

dan peineirapan proseiduir keiseilamatan yang beinar. 

Uipaya peiningkatan Peingeitahuian teintang K3 peirlui dalam rangka meineikan 

angka keiceilakaan keirja seihingga Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja Meinjadi 

Buidaya Teiruitama pada Neilayan, Peineilitian lain meinuinjuikkan bahwa peiru ibahan 

buidaya keirja yang meinduikuing keiseilamatan dapat seicara signifikan meinguirangi 

keijadian keiceilakaan keirja (Safitri & Widajati, 2019) 

Peineilitian ini Ada huibuingan yang signifikan antara peingeitahuian K3 deingan 

keijadian keiceilakaan keirja, ini beirarti bahwa peilatihan K3 peinting dan haru is 

dilakuikan dalam uipaya uintu ik meiningkatkan peingeitahuian Neilayan teintang 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja yang teintuinya beirkeilanjuitan. Meinuiruit seibuiah 

analisis teintang eifeiktivitas peilatihan K3, peilatihan yang kompreiheinsif dapat 

meiningkatkan peingeitahuian, sikap, dan peirilakui peikeirja teirkait K3. Namuin, 

peiningkatan peingeitahuian saja tidak seilalui langsuing meinguirangi keijadian 

keiceilakaan keirja jika tidak didu ikuing oleih peineirapan praktik yang baik di lapangan 

(Feideirico ricci, 2016) 

5. Hubungan antara Sikap tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
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dengan kejadian Kecelakaan Kerja Nelayan Desa Karangsong Kab. 

Indramayu. 

Hasil peineilitian meinuinju ikkan bahwa 61,1% neilayan meimiliki sikap teintang 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) yang meinduikuing teirhadap keijadian 

Keiceilakaan Keirja pada Neilayan Deisa Karangsong Kab. Indramayui. Namuin, 

analisis bivariat tidak meineimuikan huibuingan signifikan antara Sikap teintang 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) deingan keijadian Keiceilakaan Keirja pada 

Neilayan Deisa Karangsong Kab. Indramayui (p-valu iei 0,695). Ini beirarti Sikap 

teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) yang meinduikuing teirhadap keijadian 

Keiceilakaan Keirja pada Neilayan Deisa Karangsong Kab. Indramayui tidak 

beirhuibuingan deingan keijadian Keiceilakaan Keirja. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Aprianti, hasil bivariat meinuinjuikkan tidak 

ada huibu ingan yang signifikan antara sikap deingan keiceilakaan keirja, Keiceilakaan 

Keirja dapat jadi diseibabkan faktor lain seipeirti faktor lingkuingan, dan lain lain 

(Aprianti eit al., 2023). 

Sikap teirhadap K3 meinceirminkan keiinginan dan keisiapan individui uintuik 

meingikuiti proseiduir keiseilamatan. Namuin, sikap positif tidak seilalui beirkontribuisi 

langsuing pada peinguirangan keiceilakaan jika tidak diikuiti deingan peingeitahuian dan 

peilatihan yang meimadai. Sikap positif teirhadap K3 peinting dalam meindorong 

keipatuihan teirhadap praktik keiseilamatan, namuin tidak seilalui cuikuip uintuik 

meinguirangi keijadian keiceilakaan keirja. Sikap yang meinduikuing K3 haruis diseirtai 

deingan peingeitahuian yang meimadai dan keipatuihan yang beirkeilanjuitan teirhadap 

proseiduir keiseilamatan. Peineilitian meinuinjuikkan bahwa sikap positif teirhadap 
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keiseilamatan keirja seiring kali tidak diteirjeimahkan langsuing meinjadi peirilaku i yang 

aman jika tidak ada peingawasan dan duikuingan yang meimadai dari manajeimein. 

maka dari itui sikap yang baik ataui kuirang baik beiluim teintui beirpeingaruih teirhadap 

keijadian Keiceilakaan Keirja.(Safitri & Widajati, 2019). 

Meiskipuin sikap meinduikuing K3 meiruipakan langkah positif, hasil peineilitian 

ini meinuinjuikkan bahwa sikap saja tidak cuikuip uintuik meinguirangi keiceilakaan keirja. 

Ini meinu injuikan peintingnya kombinasi antara sikap, peingeitahuian, dan peilatihan 

dalam meinciptakan lingkuingan keirja yang aman. Oleih kareina itui, program 

keiseilamatan keirja haruis fokuis tidak hanya pada meimbanguin sikap positif teitapi 

juiga pada peiningkatan peingeitahuian teintang K3. 
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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan di Deisa Karangsong 

Kabuipatein Indramayui yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan antara 

peingeitahu ian dan sikap teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja deingan keijadian 

keiceilakaan keirja pada Neilayan Deisa Karangsong Kabu ipatein Indramayui tahuin 2024 

dapat disimpuilkan seibagai beirikuit : 

1. Seibanyak 58,9% Neilayan Deisa Karangsong Kabuipatein Indramayu i 

meingalami keiceilakaan keirja, deingan jeinis keiceilakaan keirja yang seiring dialami 

adalah Teirjatuih 16,8%, peinyeibab keiceilakaan keirja diseibabkan oleih Alat 

Angkat/angkuit 18,9%, peikeirja meingalami luika dipeirmuikaan kuilit 45,3% dan 

peikeirja meingalami luika pada bagian tangan 29,5%. 

2. Seibanyak 92,6% Neilayan Deisa Karangsong Kabuipatein meimiliki 

peingeitahu ian kuirang teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3). 

3.  Seibanyak 76,9%  Sikap teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) 

yang Meinduikuing Teirhadap Keijadian Keiceilakaan Keirja pada Neilayan Deisa 

Karangsong Kabuipatein Indramayui tahuin 2024. 

4.  Ada huibuingan antara peingeitahuian teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan 

Keirja (K3) deingan keijadian keiceilakaan keirja pada Neilayan Deisa Karangsong 

Kabuipatein Indramayui tahuin 2024. 



65 

 

 

 
STIKes Indramayu 

  

 

5.  Tidak ada huibuingan antara sikap teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan 

Keirja (K3) deingan keijadian keiceilakaan keirja pada Neilayan Deisa Karangsong Kab. 

Indramayui. 

B. Saran 

1.  Bagi Neilayan 

Neilayan diharapkan uintuik hadir dan ikuit seirta dalam keigiatan peilatihan 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) apabila diseileinggarakan oleih pihak 

Puiskeismas, Dinas Keiseihatan ataui pihak teirkait guina meimahami situiasi lingkuingan 

keirja agar paham teirhadap seigala bahaya ataui risiko Keiceilakaan Keirja yang ada. 

2.  Bagi Dinas Teinaga Keirja 

Dinas Teinaga Keirja haruis meimastikan bahwa keibijakan K3 diteirapkan 

deingan baik di lapangan. Ini teirmasuik peingawasan dan peineigakan atuiran 

keiseilamatan keirja di seiktor peirikanan.seirta Meinyeidiakan program peilatihan K3 

yang seisu iai deingan keibuituihan neilayan dan meimbeirikan seirtifikasi uintuik neilayan 

yang teilah meingikuiti peilatihan. Peinyuiluihan yang inteinsif juiga peinting uintuik 

meiningkatkan keisadaran akan peintingnya keiseilamatan keirja. 

3.  Bagi Dinas Keiseihatan 

Meingeimbangkan dan meilaksanakan program keiseihatan keirja khuisuis uintuik 

neilayan yang fokuis pada peinceigahan peinyakit teirkait peikeirjaan dan peinanganan 

kasuis keiceilakaan keirja, Meinyeidiakan informasi dan eiduikasi teintang keiseihatan 

keirja dan cara-cara peinceigahan peinyakit seirta ceideira di teimpat keirja.  
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4.  Bagi Instituisi Peindidikan 

Beikeirja sama deingan induistri, khuisuisnya seiktor peirikanan dan keilauitan, 

uintuik meingeimbangkan program magang yang beirfokuis pada peineirapan K3. 

Meilaluii program ini tidak hanya meindapatkan peingalaman keirja saja teitapi juiga 

meindapat Peimahaman teintang peintingnya K3 di lapangan. 

5.  Bagi Peineiliti Lain 

Meingeimbangkan meitodei peineilitian yang leibih kompreiheinsif uintuik 

meimpeiroleih data yang leibih akuirat meingeinai peingeitahuian dan sikap K3 di 

kalangan neilayan. Ini bisa meincakuip kombinasi kuieisioneir deingan obseirvasi 

langsuing. Meilakuikan peineilitian yang fokuis pada eifeiktivitas beirbagai inteirveinsi K3 

dan eivalu iasi dampaknya teirhadap peinuiruinan keiceilakaan keirja. 
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LAMPIRAN 1 

Permohonan Menjadi Responden 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

PEMINATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

PROGRAM STUDI SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT  

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN INDRAMAYU 

 
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Deingan hormat, 

Saya yang beirtanda tangan di bawah ini : 

Nama : ____________________                 

NIM : ____________________           

Statuis : ____________________              

No. Hp : ____________________             

Beirmaksuid meilaksanakan peineilitian “Hubungan Pengetahuan dan 

Sikap Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Kejadian 

Kecelakaan Kerja Pada Nelayan Desa Karangsong Indramayu 2024”. Data 

yang dipeiroleih dari peineilitian sangat beirmanfaat baik bagi peineiliti dan pihak 

lainnya 

Uintuik itui, saya meimohon keiseidiaanya Bapak/Sauidara uintuik tuiruit 

beirpartisipasi dalam meimbeirikan informasi ataui keiteirangan yang dibeirikan nanti 

akan dijamin keirahasiannya dan hanya akan dikeitahuii oleih peineileiiti seirta pihak 

yang beirkompeitein. Apabila bapak/sauidara meinyeituijuii peirmohonan ini, 

dipeirsilakan uintuik meinandatangani peirnyataan uintu ik meinjadi informan (formt 

teirlampir). Deimikian atas peirhatiannya saya uicapkan teirima kasih 

Indramayui,   Juili 2024 

         Peineiliti 

 

         Daimuin 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Lembar Kesediaan (Informed Consent) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

PEMINATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

PROGRAM STUDI SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT SEKOLAH 

TINGGI ILMU KESEHATAN INDRAMAYU 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN (INFORMCONSENT) 

Yang beirtanda tangan di bawah ini : 

Nama : ____________________ 

Teimpat/Tanggal Lahir : _______________/_____/_____/_______ 

Alamat : ___________________________________ 

   ___________________________________  

Nomor Hp : ________________________ 

Meinyatakan beirseidia dan tidak keibeiratan meinjadi reispondein dalam 

peineiitian yang dilakuikan oleih mahasiswa Program Ilmui Keiseihatan Masyarakat 

(PSIKM) Seikolah Tinggi Ilmui Keiseihatan (STIKeis) Indramayui atas : 

Nama : Daimuin 

Juiduil : “Hubungan Pengetahuan dan Sikap tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Nelayan 

Desa Karangsong Indramayu 2024”. 

 

Indramayui,    Juili 2024 

  

Pewawancara/Saksi Yang membuat pernyataan 

 

 

 

(………………………) 

 

 

 

(………………………) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
Lembar Penjelasan Kepada Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

PEMINATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA  

PROGRAM STUDI SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT  

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN INDRAMAYU 

 

 

PENJELASAN KEPADA RESPONDEN 

 

Saya Daimuin dari peiminatan Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) 

Program Stuidi Sarjana Keiseihatan Masyarakat Seikolah Tinggi Ilmui Keiseihatan 

Indramayui akan meilaksanakan peineilitian deingan juiduil “Huibuingan Peingeitahuian 

dan Sikap Teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) deingan Keijadian 

Keiceilakaan Keirja Pada Neilayan Deisa Karangsong Indramayui”. 

 

A.   Tujuan Penelitian 

Meingeitahuii Huibuingan Peingeitahuian dan Sikap Teintang Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Keirja (K3) deingan Keijadian Keiceilakaan Keirja Pada Neilayan Deisa 

Karangsong Indramayui . 

 

B.    Prosedur Penelitian 

Apabila Bapak/Sauidara beirseidia beirpartisipasi dalam peineilitian ini, 

Bapak/Sauidara dimohon uintuik meinandatangani leimbar peirseituijuian ini, proseiduir 

seilanjuitnya adalah: 

1. Bapak/Sauidara akan dibeirikan peinjeilasan bahwa tidak akan 

dilakuikan tindakan apapuin keipada Bapak/Sauidara. 

2. Seilanjuitnya Bapak/Sauidara akan diwawancarai oleih peineiliti uintuik 

meinanyakan data pribadi reispondein. 

3. Bapak/Sauidara diharapkan meinjawab peirtanyaan deingan beinar, 



 

 

 

 

 

 

 

seisuiai deingan kondisi seibeinarnya. 

C.    Kompensasi Penelitian 

Konpeinsasi yang akan diteirima dari peineilitian ini yaitui uintuik reispondein 

akan meindapatkan konpeinsasi beiruipa makanan dan minuiman dari peineiliti. 

 

D.    Kesukarelaan Ikut Penelitian 

Bapak/Sauidara beibas meimilih keiikuitseirtaan dalam dalam peineilitian ini 

tanpa ada paksaan. Bila Bapak/Sauidara suidah meimuituiskan uintuik ikuit, maka 

Bapak/Sauidara juiga beibas uintu ik meinguinduirkan diri ataui beiruibah pikiran seitiap 

saat tanpa dikeinai deinda ataui sanksi apapuin. 

 

E.    Kewajiban Responden 

Bapak/Sauidara beirkeiwajiban meingikuiti atuiran ataui peituinjuik peineilitian, 

seipeirti yang teirtuilis di atas. Bila ada yang beiluim jeilas, Bapak/Sauidara bisa beirtanya 

leibih lanjuit keipada peineiliti. 

 

F.    Risiko dan Efek Samping Penelitian 

Dalam peineilitian ini banyak meilakuikan wawancara dan peingisian 

peirtanyaan keipada reispondein, tidak ada tindakan apapuin, seihingga tidak ada eifeik 

samping ataui risiko bagi reispondein.  

 

G.    Manfaat Penelitian 

Keiuintuingan yang akan di dapatkan dari peineilitian ini adalah seibagai 

bahan masuikan bagi para Neilayan teirkait peintingannya meinceigah keiceilakaan, 

deingan meineirapkan keiseilamatan dan Keiseihatan keirja (K3) di teimpat keirja. Seibagai 

uipaya meinceigah keimuingkinan teirjadinya keiceilakaan keirja. 

 

H.    Kerahasiaan Hasil Penelitian 

Seimuiah informasi yang beirkaitan deingan ideintitas reispondein akan 

dirahasiakan dan hanya akan dikeitahuii oleih peineiliti. Hasil peineilitian akan 

dipuiblikasikan tanpa ideintitas su ibjeik peineilitian. 



 

 

 

 

 

 

 

 

I.   Pembiayaan Penelitian 

Seimuiah biaya yang teirkait deingan peineilitian akan ditangguing oleih 

peineiliti. 

 

J.     Informasi Tambahan 

Reispondein dibeirikan keiseimpatan uintuik meinanyakan seimuiah hal yang 

beiluim jeilas seihuibuingan deingan peineilitian ini. Apabila seiwaktui-waktui 

meimbuitu ihkan peinjeilasan leibih lanjuit, reispondein dapat meinghuibuingi atas nama 

Daimuin deingan nomor handphonei: 081460229469, eimail: daimuin199@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

     

 

PEMINATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

PROGRAM STUDI SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT SEKOLAH 

TINGGI ILMU KESEHATAN INDRAMAYU 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG KESELAMATAN 

DAN KESEHATAN KERJA (K3)  DENGAN KEJADIAN KECELAKAAN 

KERJA NELAYAN  DESA KARANGSONG INDRAMAYU 2024 

 

                                                                      No Reispondein : 

A. Indentitas Responden 

1.    Nama reispondein/Inisial  : ____________________ 

2.    Uisia                                 : ____ Tahuin 

3.    Jeinis Keilamin                  : L/P 

4.    Tingkat Peindidikan         : Tidak seikolah/ SD/ SMP/ SMA/ Peirguiruian Tinggi 

5.    Statu is Peirkawinan           : Kawin/Beiluim kawin/Janda/Duida 

5.    Teilah meinjadi Neilayan  seilama :  …  Tahuin 

Pilihlah satui jawaban dari opsi A, B, C, ataui D yang paling beinar meinuiruit Anda. 

B. Pengetahuan 

1. Apakah Anda meingeitahuii manfaat yang dibeirikan oleih BPJS Keiteinagakeirjaan 

dalam hal peirlinduingan keiseihatan keirja??  

a. Hanya meincakuip keiceilakaan keirja saat meilauit 

b. Meincakuip keiceilakaan keirja dan peinyakit akibat keirja 

c. Hanya meincakuip peinyakit akibat keirja 

d. Tidak meingeitahuii manfaat BPJS Keiteinagakeirjaan 

 



 

 

 

 

 

 

 

2. Meinuiruit Anda, apa yang paling peirlui ditingkatkan oleih BPJS Keiteinagakeirjaan 

uintuik meimbeirikan peirlinduingan yang leibih baik bagi neilayan? 

a. Peinyeidiaan informasi dan eiduikasi meingeinai hak dan manfaat 

b. Peiningkatan juimlah dan ku ialitas fasilitas keiseihatan di daeirah peisisir 

c. Peinyeideirhanaan proseiduir klaim dan laporan keiceilakaan keirja 

d. Peinambahan jeinis manfaat yang meincakuip seimu ia aspeik keiseihatan keirja 

 

3. Bagaimana Anda meinilai keisiapan fasilitas keiseihatan dalam meinangani peinyakit 

akibat keirja yang uimuim dihadapi oleih neilayan?? 

a. Sangat siap dan leingkap deingan peiralatan modeirn 

b. Cuikuip siap deingan peiralatan dasar 

c. Kuirang siap kareina minimnya peiralatan dan teinaga meidis 

d. Tidak siap sama seikali 

 

4. Apa dampak uitama dari ku irangnya akseis teirhadap fasilitas keiseihatan yang 

meimadai bagi neilayan? 

a. Peiningkatan risiko ceideira seiriuis saat meilauit 

b. Peiningkatan biaya peirawatan keiseihatan pribadi 

c. Peinu iruinan produiktivitas keirja 

d. Peinyeibaran peinyakit meinu ilar leibih ceipat 

 

5. Meingapa peilatihan teintang keiseilamatan keirja peinting uintuik neilayan? 

a. Uintu ik meiningkatkan keiteirampilan navigasi lauit 

b. Uintuik meinguirangi risiko keiceilakaan dan ceideira 

c. Uintu ik meingajarkan teiknik meimancing yang leibih eifisiein 

d. Uintuik meimahami peiratuiran maritim inteirnasional 

 

6. Apa yang paling muingkin meinjadi peinyeibab uitama  keiceilakaan fatal pada 

neilayan? 

a. Keisalahan navigasi 

b. Kuirangnya peilatihan keiseilamatan 



 

 

 

 

 

 

 

c. Cuiaca buiruik dan kondisi lauit yang beirbahaya 

d. Keiru isakan meisin kapal 

 

7. Meingapa peinting bagi neilayan uintuik meingikuiti proseiduir keiseilamatan saat 

meingguinakan peiralatan peinangkapan ikan? 

a. Uintu ik meiningkatkan hasil tangkapan ikan 

b. Uintuik meinguirangi biaya opeirasional 

c. Uintu ik meinceigah ceideira akibat peingguinaan alat yang tidak beinar 

d. Uintuik meimeinuihi peirsyaratan huikuim inteirnasional 

 

8. Apa langkah peirtama yang seiharuisnya dilaku ikan neilayan keitika teirjadi 

keiceilakaan keirja di lauit? 

a. Meilapor kei pihak beirweinang seiteimpat 

b. Meimbeirikan peirtolongan peirtama dan meingamankan areia keiceilakaan 

c. Meinghuibuingi keiluiarga korban 

d. Meincatat seimuia deitail keiceilakaan 

 

9. Apa yang haruis dilakuikan u intuik meimastikan bahwa peiralatan keiseilamatan di 

kapal seilalui dalam kondisi baik? 

a. Meingguinakan peiralatan hanya saat dipeirluikan 

b. Meilakuikan peimeiriksaan ru itin dan peimeiliharaan beirkala 

c. Meingganti peiralatan keiseilamatan seitiap tahuin 

d. Meinyimpan peiralatan di teimpat teirtuituip dan jarang meingguinakannya 

 

10. Apa tindakan yang paling teipat jika seiorang neilayan teirjeibak dalam jaring ikan 

dan teirancam teinggeilam? 

a. Meinarik jaring deingan ceipat kei peirmuikaan 

b. Meimotong jaring di seikitar neilayan uintuik meileipaskannya 

c. Meinghuibuingi bantuian daruirat dan meinuinggui meireika datang 

d. Meinyeilam tanpa alat bantu i uintuik meimbeibaskan neilayan 

 



 

 

 

 

 

 

 

11. Apa yang haruis dilakuikan jika seiorang neilayan meingalami syok anafilaksis 

akibat aleirgi makanan lauit? 

a. Meimbeirikan antihistamin seicara oral 

b. Meineinangkan neilayan dan meinuinggui geijala hilang 

c. Meingguinakan eipineifrin jika teirseidia dan seigeira meincari bantuian meidis 

d. Meimbeirikan minuiman manis uintuik meinguirangi geijala 

 

12. Apa tindakan yang paling eifeiktif jika ada tuimpahan minyak di deik kapal? 

a. Meinyeimprot tuimpahan deingan air lauit 

b. Meinuituipi tuimpahan deingan kain 

c. Meingguinakan bahan peinyeirap minyak dan meimbeirsihkan areia teirseibu it 

d. Meimbiarkan minyak meinguiap seindiri 

 

13. Apa yang haruis dilakuikan jika seiorang neilayan meingalami deihidrasi parah saat 

beikeirja di lauit? 

a. Meimbeirikan minuiman manis dan teiruis beikeirja 

b. Meimbeirikan air dalam juimlah beisar seikaliguis 

c. Meimbeirikan air dalam juimlah keicil seicara beirtahap dan meincari teimpat teiduih 

d. Meimbiarkan neilayan beiristirahat 

 

14. Apa tindakan paling eifeiktif uintuik meinceigah keiceilakaan saat beikeirja di atas 

kapal yang beirgeilombang? 

a. Beirjalan deingan hati-hati dan beirpeigangan pada railing 

b. Beikeirja hanya di bagian teingah kapal 

c. Meingguinakan alas kaki anti-slip dan seilalui beirpeigangan pada railing  

d. Meinghindari beikeirja di atas kapal saat geilombang beisar 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

C. Sikap 

Berilah tanda ceklis (√ ) pada salah satu jawaban yang anda anggap 

paling sesuai : 

SSS =  Sangat Setuju Sekali   KS =  Kurang Setuju  

SS =  Setuju Sekali  TS =  Tidak Setuju 

S =  Setuju        STS   =  Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SSS SS S KS TS STS 

 

 
1. 

Saya meirasa bahwa peingguinaan 

peiralatan peilinduing diri (APD) 

seilama beikeirja di lauit hanya 

meimbuiang-buiang waktu i dan tidak 

beigitui dipeirluikan. 

      

 

2. 

Peilatihan keiseihatan dan keiseilamatan 

keirja tidak beigitui peinting kareina 

peingalaman keirja leibih beirharga 

dalam meinceigah keiceilakaan di lauit. 

      

 

 
3. 

Meingheintikan peikeirjaan uintuik 

meingikuiti proseiduir keiseilamatan 

hanya akan meinguirangi produiktivitas 

tanpa meimbeirikan manfaat yang 

nyata. 

      

 
   4. 

Saya tidak yakin bahwa meilakuikan 

peimeiriksaan ruitin teirhadap peiralatan 

kapal meimiliki dampak signifikan 

dalam meinceigah keiceilakaan. 

      

 

5. 

Saya yakin bahwa meineirapkan 

proseiduir keiseilamatan deingan keitat 

dapat meinguirangi risiko keiceilakaan 

keirja di lauit seicara signifikan. 

      

 

 

 

6. 

Meingikuiti peilatihan K3 seicara ruitin 

adalah langkah peinting u intuik 

meimastikan meimiliki keiteirampilan 

yang dipeirluikan uintuik 

 meinangani situiasi daruirat. 

      



 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SSS SS S KS TS STS 

 

 
7.. 

Meinjaga kondisi fisik yang prima 

meilaluii pola makan seihat dan 

olahraga teiratuir sangat peinting uintuik 

meimastikan keiseilamatan dan kineirja 

yang optimal di lauit. 

      

 

8. 

Peimeiliharaan ruitin teirhadap peiralatan 

dan meisin di kapal adalah langkah 

kritis uintuik meinceigah keiceilakaan 

keirja. 

      

 

 

9. 

meilaporkan seitiap poteinsi bahaya 

ataui insidein keiseilamatan keipada 

pihak beirweinang adalah langkah 

peinting uintuik meinceigah keiceilakaan 

di masa deipan. 

      

 

 

10. 

Meimiliki akseis yang meimadai 

teirhadap alat komuinikasi dan 

teiknologi navigasi modeirn sangat 

peinting uintuik keiseilamatan neilayan 

di lauit. 

      

 

D. Kecelakaan Kerja 

1. Apakah Anda peirnah meingalami keiceilakaan keirja seilama 3 tahuin teirakhir ? 

 

☐ Ya 

☐ Tidak 

  

Jika (Ya) lanjuit kei peirtanyaan seilanjuitnya. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

2. Keiceilakaan apa yang anda peirnah alami?  

a. Teirjatuih  

b. Teirtimpa beinda jatuih 

c. Teirtuisuik  

d. Teirsayat  

ei. Teirtuimbuik ataui teirkeina beinda-beinda  

f. Teirjeipit  

g. Teirseingat aruis listrik  

h. ................. (Lainnya, seibuitkan) 

 

3. Seibab Keiceilakaan Keirja 

a. Meisin   

b. Alat angkat/angkuit 

c. Lingkuingan keirja 

d. Peiralatan peinduikuing keirja 

 

4. Sifat Luika 

a. Keiseileio   

b. Luika dipeirmuikaan ku ilit 

c. Luika-luika lain 

 

5. Bagian Tuibuih yang Cideira 

a. Keipala 

b. Tangan 

c. Kaki 

d. Organ tuibuih dalam.. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
Daftar Hadir Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR HADIR BIMBINGAN SKRIPSI 

 

A.   Pembimbing 1 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

B.   Pembimbing 2 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 
Daftar Hadir Sidang Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Daftar Hadir Sidang Proposal 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 
Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

JADWAL KEGIATAN 

No 
Keigiatan Builan Peilaksanaan 2024 

Peindahuiluian Jan Feib Mar April Meii Juin Juil Agsts 

1. 
Meingideintifikasi 

Masalah Peineilitian 

        

2. Peineintuian Juiduil         

3. 
Peinyuisuinan 

Proposal 

        

4. Seiminar Proposal         

5. Peinguiruisan Suirat         

6. 
Peilaksanaan 

Peineilitian 

        

7. Peingolahan Data         

8. 
Peinyuisuinan 

Laporan 

        

9. Seiminar Hasil         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 
Surat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Suirat Izin Peirmintaan Data Keiceilakaan Keirja Neilayan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suirat Izin Peirmintaan Data Armada Kapal 



 

 

 

 

 

 

 

 

Su irat Balasan Kaji Eitik 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Suirat Izin Peineilitian Bapeida 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Suirat Balasan Izin Peineilitian Bapeida  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Suirat Balasan Izin Peineilitian Deisa 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 
Output Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uiji Validitas Kuiisioneir Peingeitahuian teintang K3 

 

 

Correlations 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 Total 

p1 Pe iarson 

Corre ilation 

1 .342 .123 .107 -.053 .375* .267 .230 .262 .223 .339 -.071 .537** .071 -.031 .031 .223 .302 .571** 

Sig. (2-

taileid) 
 

.064 .517 .575 .780 .041 .155 .221 .162 .236 .067 .709 .002 .709 .872 .872 .236 .105 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p2 Pe iarson 

Corre ilation 

.342 1 .055 -.047 -.047 .279 .378* .321 .071 .279 .082 -.144 .261 -.261 .055 .218 .009 .401* .439* 

Sig. (2-

taileid) 

.064 
 

.775 .804 .804 .136 .039 .084 .708 .136 .667 .448 .164 .164 .775 .247 .962 .028 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p3 Pe iarson 

Corre ilation 

.123 .055 1 .000 .144 .439* .144 .089 .082 .165 -.028 .247 .247 .165 .167 .111 .302 .136 .489** 

Sig. (2-

taileid) 

.517 .775 
 

1.00

0 

.447 .015 .447 .640 .667 .384 .884 .188 .188 .384 .379 .559 .105 .473 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p4 Pe iarson 

Corre ilation 

.107 -.047 .000 1 -.350 -.190 .250 .000 -.094 -.190 .433* -.095 -.238 .095 .289 -

.433* 

-.048 -.283 .020 

Sig. (2-

taileid) 

.575 .804 1.00

0 
 

.058 .314 .183 1.00

0 

.619 .314 .017 .617 .206 .617 .122 .017 .803 .130 .918 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p5 Pe iarson 

Corre ilation 

-.053 -.047 .144 -.350 1 .238 -.050 .154 .331 -.048 .000 .333 .190 .238 .000 .289 .095 .141 .354 



 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2-

taileid) 

.780 .804 .447 .058 
 

.206 .793 .416 .074 .803 1.00

0 

.072 .314 .206 1.00

0 

.122 .617 .456 .055 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p6 Pe iarson 

Corre ilation 

.375* .279 .439* -.190 .238 1 .238 .308 .530** .050 .110 .086 .222 -.357 .027 .384* .186 .202 .558** 

Sig. (2-

taileid) 

.041 .136 .015 .314 .206 
 

.206 .097 .003 .794 .563 .651 .239 .052 .885 .036 .326 .285 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p7 Pe iarson 

Corre ilation 

.267 .378* .144 .250 -.050 .238 1 .463** -.094 .095 .289 .048 -.095 -.048 .144 .000 -.048 .283 .433* 

Sig. (2-

taileid) 

.155 .039 .447 .183 .793 .206 
 

.010 .619 .617 .122 .803 .617 .803 .447 1.00

0 

.803 .130 .017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p8 Pe iarson 

Corre ilation 

.230 .321 .089 .000 .154 .308 .463** 1 .117 .308 .059 .279 -.015 -.279 .089 .059 .161 .073 .454* 

Sig. (2-

taileid) 

.221 .084 .640 1.00

0 

.416 .097 .010 
 

.539 .097 .755 .136 .939 .136 .640 .755 .394 .702 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p9 Pe iarson 

Corre ilation 

.262 .071 .082 -.094 .331 .530** -.094 .117 1 -.009 .055 .144 .144 -.144 .082 .191 .126 .000 .379* 

Sig. (2-

taileid) 

.162 .708 .667 .619 .074 .003 .619 .539 
 

.962 .775 .448 .448 .448 .667 .312 .508 1.00

0 

.039 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

0 

Pe iarson 

Corre ilation 

.223 .279 .165 -.190 -.048 .050 .095 .308 -.009 1 -.027 .357 .357 -.086 .165 .110 .457* .202 .464** 



 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2-

taileid) 

.236 .136 .384 .314 .803 .794 .617 .097 .962 
 

.885 .052 .052 .651 .384 .563 .011 .285 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

1 

Pe iarson 

Corre ilation 

.339 .082 -.028 .433* .000 .110 .289 .059 .055 -.027 1 -.110 .027 .110 -.028 -.250 .110 -.136 .269 

Sig. (2-

taileid) 

.067 .667 .884 .017 1.00

0 

.563 .122 .755 .775 .885 
 

.563 .885 .563 .884 .183 .563 .473 .151 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

2 

Pe iarson 

Corre ilation 

-.071 -.144 .247 -.095 .333 .086 .048 .279 .144 .357 -.110 1 .050 .086 .110 .302 .357 -.067 .397* 

Sig. (2-

taileid) 

.709 .448 .188 .617 .072 .651 .803 .136 .448 .052 .563 
 

.794 .651 .563 .105 .052 .724 .030 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

3 

Pe iarson 

Corre ilation 

.537** .261 .247 -.238 .190 .222 -.095 -.015 .144 .357 .027 .050 1 .357 .247 .165 .493** .336 .584** 

Sig. (2-

taileid) 

.002 .164 .188 .206 .314 .239 .617 .939 .448 .052 .885 .794 
 

.052 .188 .384 .006 .069 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

4 

Pe iarson 

Corre ilation 

.071 -.261 .165 .095 .238 -.357 -.048 -.279 -.144 -.086 .110 .086 .357 1 .165 -.302 .186 .067 .146 

Sig. (2-

taileid) 

.709 .164 .384 .617 .206 .052 .803 .136 .448 .651 .563 .651 .052 
 

.384 .105 .326 .724 .441 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

5 

Pe iarson 

Corre ilation 

-.031 .055 .167 .289 .000 .027 .144 .089 .082 .165 -.028 .110 .247 .165 1 .111 .302 .000 .394* 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2-

taileid) 

.872 .775 .379 .122 1.00

0 

.885 .447 .640 .667 .384 .884 .563 .188 .384 
 

.559 .105 1.00

0 

.031 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

6 

Pe iarson 

Corre ilation 

.031 .218 .111 -

.433* 

.289 .384* .000 .059 .191 .110 -.250 .302 .165 -.302 .111 1 .384* .408* .383* 

Sig. (2-

taileid) 

.872 .247 .559 .017 .122 .036 1.00

0 

.755 .312 .563 .183 .105 .384 .105 .559 
 

.036 .025 .037 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

7 

Pe iarson 

Corre ilation 

.223 .009 .302 -.048 .095 .186 -.048 .161 .126 .457* .110 .357 .493** .186 .302 .384* 1 .202 .614** 

Sig. (2-

taileid) 

.236 .962 .105 .803 .617 .326 .803 .394 .508 .011 .563 .052 .006 .326 .105 .036 
 

.285 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

p1

8 

Pe iarson 

Corre ilation 

.302 .401* .136 -.283 .141 .202 .283 .073 .000 .202 -.136 -.067 .336 .067 .000 .408* .202 1 .445* 

Sig. (2-

taileid) 

.105 .028 .473 .130 .456 .285 .130 .702 1.00

0 

.285 .473 .724 .069 .724 1.00

0 

.025 .285 
 

.014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tot

al 

Pe iarson 

Corre ilation 

.571** .439* .489** .020 .354 .558** .433* .454* .379* .464** .269 .397* .584** .146 .394* .383* .614** .445* 1 

Sig. (2-

taileid) 

.001 .015 .006 .918 .055 .001 .017 .012 .039 .010 .151 .030 .001 .441 .031 .037 .000 .014 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leive il (2-taileid). 

**. Corre ilation is significant at thei 0.01 leive il (2-taileid). 



 

 

 

 

 

 

 

Uiji Validitas Kuiisioneir Sikap teintang K3 

 

 

Correlations 

 s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 s15 s16 

Total_

s 

s1 Pe iarson 

Corre ilation 

1 .491** .244 .133 -.053 .555** .221 -.228 .399* .357 .302 .110 .070 .003 .056 -.345 .614** 

Sig. (2-taileid)  .006 .194 .485 .779 .001 .249 .226 .029 .052 .105 .563 .714 .989 .768 .062 .000 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s2 Pe iarson 

Corre ilation 

.491** 1 -.028 .135 -.192 .320 .406* .020 .423* -.103 .120 .226 .115 .192 -.018 -.255 .518** 

Sig. (2-taileid) .006  .884 .477 .310 .084 .029 .915 .020 .589 .527 .229 .547 .308 .925 .174 .003 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s3 Pe iarson 

Corre ilation 

.244 -.028 1 .570** -.075 .428* -.293 -.269 .087 .387* .048 .126 .465** .553** .468** -.039 .488** 

Sig. (2-taileid) .194 .884  .001 .693 .018 .124 .150 .649 .034 .799 .508 .010 .002 .009 .840 .006 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s4 Pe iarson 

Corre ilation 

.133 .135 .570** 1 -.168 .402* -.274 -.178 .000 .000 .156 -.159 .287 .225 .316 .000 .306 

Sig. (2-taileid) .485 .477 .001  .374 .028 .150 .346 1.000 1.000 .409 .401 .124 .231 .089 1.000 .100 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s5 Pe iarson 

Corre ilation 

-.053 -.192 -.075 -.168 1 -

.519** 

-.181 .150 -.166 .187 -.025 .279 -.078 .102 -.195 .119 .117 

Sig. (2-taileid) .779 .310 .693 .374  .003 .347 .430 .379 .323 .896 .136 .681 .590 .302 .530 .539 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

 

 

 

 

s6 Pe iarson 

Corre ilation 

.555** .320 .428* .402* -

.519** 

1 .388* -.086 .420* .510** .418* -.207 .455* -.107 .438* -.253 .599** 

Sig. (2-taileid) .001 .084 .018 .028 .003  .038 .653 .021 .004 .021 .273 .011 .574 .015 .177 .000 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s7 Pe iarson 

Corre ilation 

.221 .406* -.293 -.274 -.181 .388* 1 .104 .281 .322 .472** .040 .012 -.349 -.109 -.375* .289 

Sig. (2-taileid) .249 .029 .124 .150 .347 .038  .592 .139 .089 .010 .838 .951 .064 .574 .045 .129 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

s8 Pe iarson 

Corre ilation 

-.228 .020 -.269 -.178 .150 -.086 .104 1 .037 .141 .141 -.151 -.068 -.251 -.103 .028 .107 

Sig. (2-taileid) .226 .915 .150 .346 .430 .653 .592  .848 .457 .457 .424 .719 .181 .588 .883 .575 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s9 Pe iarson 

Corre ilation 

.399* .423* .087 .000 -.166 .420* .281 .037 1 .231 .223 .261 .359 .161 .047 -.334 .544** 

Sig. (2-taileid) .029 .020 .649 1.000 .379 .021 .139 .848  .219 .235 .163 .051 .394 .804 .071 .002 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s10 Pe iarson 

Corre ilation 

.357 -.103 .387* .000 .187 .510** .322 .141 .231 1 .446* .101 .387* -.043 .251 -.178 .622** 

Sig. (2-taileid) .052 .589 .034 1.000 .323 .004 .089 .457 .219  .013 .596 .034 .822 .181 .348 .000 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s11 Pe iarson 

Corre ilation 

.302 .120 .048 .156 -.025 .418* .472** .141 .223 .446* 1 -.173 .171 -.241 -.031 -.240 .462* 

Sig. (2-taileid) .105 .527 .799 .409 .896 .021 .010 .457 .235 .013  .360 .367 .199 .869 .201 .010 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s12 Pe iarson 

Corre ilation 

.110 .226 .126 -.159 .279 -.207 .040 -.151 .261 .101 -.173 1 -.006 .523** .007 .075 .319 



 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2-taileid) .563 .229 .508 .401 .136 .273 .838 .424 .163 .596 .360  .973 .003 .970 .693 .086 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s13 Pe iarson 

Corre ilation 

.070 .115 .465** .287 -.078 .455* .012 -.068 .359 .387* .171 -.006 1 .421* .723** .317 .600** 

Sig. (2-taileid) .714 .547 .010 .124 .681 .011 .951 .719 .051 .034 .367 .973  .021 .000 .088 .000 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s14 Pe iarson 

Corre ilation 

.003 .192 .553** .225 .102 -.107 -.349 -.251 .161 -.043 -.241 .523** .421* 1 .439* .405* .390* 

Sig. (2-taileid) .989 .308 .002 .231 .590 .574 .064 .181 .394 .822 .199 .003 .021  .015 .027 .033 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s15 Pe iarson 

Corre ilation 

.056 -.018 .468** .316 -.195 .438* -.109 -.103 .047 .251 -.031 .007 .723** .439* 1 .648** .454* 

Sig. (2-taileid) .768 .925 .009 .089 .302 .015 .574 .588 .804 .181 .869 .970 .000 .015  .000 .012 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

s16 Pe iarson 

Corre ilation 

-.345 -.255 -.039 .000 .119 -.253 -.375* .028 -.334 -.178 -.240 .075 .317 .405* .648** 1 -.035 

Sig. (2-taileid) .062 .174 .840 1.000 .530 .177 .045 .883 .071 .348 .201 .693 .088 .027 .000  .856 

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total

_s 

Pe iarson 

Corre ilation 

.614** .518** .488** .306 .117 .599** .289 .107 .544** .622** .462* .319 .600** .390* .454* -.035 1 

Sig. (2-taileid) .000 .003 .006 .100 .539 .000 .129 .575 .002 .000 .010 .086 .000 .033 .012 .856  

N 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Corre ilation is significant at thei 0.01 leive il (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leive il (2-taileid). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Uiji Reiliabilitas Kuiisioneir Peingeitahuian teintang K3 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.762 14 

 

Uiji Reiliabilitas Kuiisioneir Peingeitahuian teintang K3 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.736 10 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 
Output Uji Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ANALSIS UNIVARIAT 

 

 

Usia 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid 21-30 Tahuin 5 5.3 5.3 5.3 

31-40 Tahuin 18 18.9 18.9 24.2 

41-50 Tahuin 56 58.9 58.9 83.2 

51-60 Tahuin 16 16.8 16.8 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

JenisKelamin 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Laki-laki 95 100.0 100.0 100.0 

 

 

Pendidik 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Tidak Seikolah 19 20.0 20.0 20.0 

SD 65 68.4 68.4 88.4 

SMP 11 11.6 11.6 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

StatusPerkawinan 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Kawin 92 96.8 96.8 96.8 

Be iluim Kawin 2 2.1 2.1 98.9 

Du ida/Janda 1 1.1 1.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

MasaKerja 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid 5-10 Tahuin 2 2.1 2.1 2.1 

11-20 Tahuin 31 32.6 32.6 34.7 

>20 Tahuin 62 65.3 65.3 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

KecelakaanKerja 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Pe irnah Meingalami 54 56.8 56.8 56.8 

Tidak Peirnah 

Meingalami 

41 43.2 43.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

JenisKecelakaan 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Tidak Meingalami 41 43.2 43.2 43.2 

Te irjatuih 16 16.8 16.8 60.0 

Te irtimpa 8 8.4 8.4 68.4 

Te irtuisuik 4 4.2 4.2 72.6 

Te irsayat 6 6.3 6.3 78.9 

Te irtuimbuik 7 7.4 7.4 86.3 

Te irjeipit 9 9.5 9.5 95.8 

Te irseingat Listrik 4 4.2 4.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

SebabKecelakaan 

 Fre iquie incy Pe irceint 

Valid 

Pe irceint 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Tidak Meingalami 41 43.2 43.2 43.2 

Meisin 9 9.5 9.5 52.6 

Alat Angkat/angkuit 18 18.9 18.9 71.6 

Lingkuingan Keirja 10 10.5 10.5 82.1 

Pe iralatan peinduiku ing 

keirja 

17 17.9 17.9 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

SifatLuka 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Tidak Meingalami 41 43.2 43.2 43.2 

Ke iseileio 11 11.6 11.6 54.7 

Luika Dipeirmuikaan Kuilit 43 45.3 45.3 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

Cidera 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Tidak Meingalami 41 43.2 43.2 43.2 

Ke ipala 2 2.1 2.1 45.3 

Tangan 28 29.5 29.5 74.7 

Kaki 24 25.3 25.3 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

PengetahuanK3 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Ku irang 59 62.1 62.1 62.1 

Cu ikuip 23 24.2 24.2 86.3 

Baik 13 13.7 13.7 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

SikapK3 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Meinduiku ing 50 52.6 52.6 52.6 

Tidak Meindu ikuing 45 47.4 47.4 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ANALSIS BIVARIAT 

1, Huibuingan Peingeitahu ian Teintang K3 deingan Keiceilakaan Keirja 

 

 

Case Processing Summary 

 

Caseis 

Valid Missing Total 

N Pe irceint N Pe irceint N Pe irceint 

Pe ingeitahuianK3 * 

Ke iceilakaanKeirja 

95 100.0% 0 0.0% 95 100.0% 

 

 

PengetahuanK3 * KecelakaanKerja Crosstabulation 

Cou int   

 

Ke iceilakaanKeirja 

Total 

Pe irnah 

Meingalami 

Tidak Peirnah 

Meingalami 

Pe ingeitahuianK3 Ku irang 5 8 13 

Cu ikuip 6 17 23 

Baik 43 16 59 

Total 54 41 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

PengetahuanK3 * KecelakaanKerja Crosstabulation 

 

Ke iceilakaanKeirja 

Total 

Pe irnah 

Meingalami 

Tidak Peirnah 

Meingalami 

Pe ingeitahuianK3 Ku irang Cou int 43 16 59 

% within PeingeitahuianK3 72.9% 27.1% 100.0% 

% within 

Ke iceilakaanKeirja 

79.6% 39.0% 62.1% 

% of Total 45.3% 16.8% 62.1% 

Cu ikuip Cou int 6 17 23 

% within PeingeitahuianK3 26.1% 73.9% 100.0% 

% within 

Ke iceilakaanKeirja 

11.1% 41.5% 24.2% 

% of Total 6.3% 17.9% 24.2% 

Baik Cou int 5 8 13 

% within PeingeitahuianK3 38.5% 61.5% 100.0% 

% within 

Ke iceilakaanKeirja 

9.3% 19.5% 13.7% 

% of Total 5.3% 8.4% 13.7% 

Total Cou int 54 41 95 

% within PeingeitahuianK3 56.8% 43.2% 100.0% 

% within 

Ke iceilakaanKeirja 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 43.2% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Valuie i df 

Asymptotic 

Significancei (2-

sideid) 

Pe iarson Chi-Squiare i 16.846a 2 .000 

Likeilihood Ratio 17.224 2 .000 

Lineiar-by-Lineiar Association 11.395 1 .001 

N of Valid Caseis 95   

a. 0 ceills (0.0%) havei e ixpeicteid couint leiss than 5. Thei minimu im eixpeicteid couint is 5.61. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

2, Huibuingan Sikap Teintang K3 deingan Keiceilakaan Keirja 

 

 

Case Processing Summary 

 

Caseis 

Valid Missing Total 

N Pe irceint N Pe irceint N Pe irceint 

SikapK3 * 

Ke iceilakaanKeirja 

95 100.0% 0 0.0% 95 100.0% 

 

 

SikapK3 * KecelakaanKerja Crosstabulation 

Cou int   

 

Ke iceilakaanKeirja 

Total 

Pe irnah 

Meingalami 

Tidak Peirnah 

Meingalami 

SikapK3 Meinduiku ing 49 39 88 

Tidak Meindu ikuing 5 2 7 

Total 54 41 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

SikapK3 * KecelakaanKerja Crosstabulation 

 

Ke iceilakaanKeirja 

Total 

Pe irnah 

Meingalami 

Tidak Peirnah 

Meingalami 

SikapK3 Meinduiku ing Cou int 30 20 50 

% within SikapK3 60.0% 40.0% 100.0% 

% within 

Ke iceilakaanKeirja 

55.6% 48.8% 52.6% 

% of Total 31.6% 21.1% 52.6% 

Tidak 

Meinduiku ing 

Cou int 24 21 45 

% within SikapK3 53.3% 46.7% 100.0% 

% within 

Ke iceilakaanKeirja 

44.4% 51.2% 47.4% 

% of Total 25.3% 22.1% 47.4% 

Total Cou int 54 41 95 

% within SikapK3 56.8% 43.2% 100.0% 

% within 

Ke iceilakaanKeirja 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 56.8% 43.2% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Valuie i df 

Asymptotic 

Significancei 

(2-sideid) 

Eixact Sig. 

(2-sideid) 

Eixact Sig. 

(1-sideid) 

Pe iarson Chi-Squiare i .655a 1 .418   

Continuiity Correictionb .171 1 .680   

Likeilihood Ratio .683 1 .409   

Fisheir's Eixact Teist    .695 .347 

Lineiar-by-Lineiar 

Association 

.649 1 .421 
  

N of Valid Caseis 95     

a. 2 ceills (50.0%) havei e ixpeicte id couint leiss than 5. Thei minimuim eixpeicteid couint is 

3.02. 

b. Compuite id only for a 2x2 tablei 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 
Hasil Cek Plagiarisme Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 
Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


